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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف   ة  اْلَ  وْض  الْ ر   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /al-Madīnah al-Munawwarah :  ا لْم 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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buruk dan tentang hak dan kewajiban moral bertujuan untuk 

mendidik moralitas manusia dalam perdagangan yang meliputi baik 

perdagangan barang maupun perdagangan jasa yang mengacu pada 

Al-Quran dan Hadis. Adapun tujuan penelitian ini untuk dapat 

mengetahui bagaimana praktik etika bisnis Islam dalam transaksi 

jual beli di pasar tradisional Peunayong Banda Aceh dan untuk 

mengetahui bagaimana pengetahuan praktik etika bisnis Islam pada 

pedagang di pasar tradisional Peunayong Banda Aceh. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Selain itu jenis data yang peneliti lakukan yaitu 

menggunakan data primer dan data sekunder. Di dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi 

dan wawancara. Adapun yang menjadi responden pada penelitian 

ini yaitu pedagang sayur, pedagang ikan dan pedagang ayam di 

pasar tradisional Peunayong. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, penerapan etika bisnis Islam yang dijalankan 

di pasar tradisional Peunayong Banda Aceh belum sepenuhnya 

dijalankan, terutama dari segi tanggung jawab dan kebenaran, 

kebajikan, kejujuran yang masih mementingkan keuntungan 

semata.  

  

 

Kata Kunci: Etika, Bisnis Islam, Jual beli, Pedagang, Pasar 

Tradisional. 

Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang 

NIM    : 160602255 

Tanggal sidang  : 7 Februari 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah yang sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan manusia sebagai individu maupun sosial adalah etika. 

Etika dalam perkembangannya sangat memberikan pengaruh bagi 

kehidupan manusia. Di mana penerapan etika memberikan manusia 

bagaimana cara untuk mengambil sikap serta tindakan yang tepat 

dalam menjalani hidup. Pada akhirnya etika diterapkan dalam 

segala aspek atau sisi kehidupan manusia dalam mengambil 

keputusan. Nabi Muhammad S.A.W dan para Rasul lainnya diutus 

untuk mendidik etika manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

lebih luhur dan membersihkan pikiran mereka dari pencemaran dan 

kotoran. Penyebaran etika Islam yang dilancarkan oleh Nabi 

bertujuan untuk mengembalikan manusia kepada tujuan asasinya, 

mengangkat suatu umat yang rusak menuju ketinggian dan 

kesempurnaan harkat martabat manusia. Seruan untuk menerapkan 

nilai-nilai etika terjadi di setiap sudut kehidupan duniawi dan pada 

setiap zaman. Islam sebagai agama dengan sistem komprehensif 

juga mengatur aspek-aspek dengan basis moralitas.  

Etika bisnis Islam yaitu serangkaian aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya yang tidak dapat dibatasi jumlah kepemilikan 

harta (barang/jasa) termasuk profitnya namun dibatasi dalam cara 

memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal 

dan haram (Ahmad, 2003: 38). Dalam artian pelaksanaan bisnis 



2 

 

 

yang dilakukan harus tetap berpegang pada ketentuan syariah 

(aturan-aturan dalam Al-Quran dan Hadis). Etika berkaitan dengan 

kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada 

suatu masyarakat atau kelompok masyarakat yang diwariskan dari 

satu orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke generasi 

yang lain (Arijanto, 2011: 4). Etika merupakan studi sistematis 

tentang tabiat, konsep nilai, baik, buruk, salah dan lain sebagainya. 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidup. Salah satunya melalui bekerja dan salah satu dari 

ragam bekerja adalah berbisnis. Islam mewajibkan setiap muslim, 

khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja 

merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia 

memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha 

mencari nafkah, Allah SWT menerangkan harta sebagai karunia 

dari-Nya dan memerintahkan kepada manusia untuk bekerja dan 

berusaha. Bekerja dalam Islam dinilai sebagai suatu kebaikan dan 

sebaliknya kemalasan dinilai sebagai keburukan (Mardani, 2014: 

76). Dengan demikian, bekerja adalah bagian dari ibadah dan para 

pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan Allah SWT serta 

tidak melupakannya.  

Bisnis selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan 

ekonomi dan sosial bagi semua orang dan semua lapisan 

masyarakat (Juliansyah, 2011). Adapun pengertian bisnis adalah 

pertukaran barang dan jasa atau uang yang saling menguntungkan 

atau memberikan manfaat. Bisnis juga berlangsung karena adanya 
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kebergantungan antar individu untuk mempertahankan dan 

meningkatkan standar hidup dan lain sebagainya (Fauzia, 2017: 3). 

Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk mendapat keuntungan 

(profit), dari sekian banyak bentuk bisnis salah satunya adalah jual 

beli. Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan 

untuk manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda, untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut seseorang tidak mungkin memberi tanpa ada 

imbalan. Dengan demikian, diperlukan hubungan interaksi dengan 

sesama manusia, salah satu sarananya adalah dengan jalan 

melakukan jual beli (Rosalinda, 2016: 64). Jual beli merupakan 

suatu perjanjian tukar menukar benda ataupun barang antara kedua 

belah pihak, di mana yang satu menerima benda atau barang dan 

pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan 

yang dibenarkan serta disepakti (Suhendi, 2008: 68). Oleh sebab itu 

jual beli diperbolehkan dalam agama Islam selama masih dalam 

batasan tertentu serta berpegang dalam aturan syariat Islam.  

Salah satu sarana jual beli adalah pasar yang merupakan 

tempat berkumpulnya penjual dan pembeli. Pasar adalah tempat 

terjadinya transaksi dari setiap pihak yang saling memiliki 

kepentingan. Posisi pasar bagi masyarakat, investor dan pemerintah 

menjadi begitu penting untuk dipahami apalagi dilihat dari segi 

aktivitas pasar yang semakin hari semakin berubah (Fahmi, 2014: 

183). Seiring perkembangan zaman sektor ekonomi juga 

menimbulkan persaingan yang ketat antar pedagang. Berbagai cara 
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dilakukan untuk mencari keuntungan, sehingga tidak jarang terjadi 

penyimpangan-penyimpangan di dalam pasar. Pasar merupakan 

salah satu tempat bertemunya para penjual dan pembeli dalam 

menentukan barang yang sesuai dengan keinginan konsumen. Pada 

hakikatnya tingkat kejujuran yang tinggi harus dimiliki oleh setiap 

pedagang, namun pada kenyataannya dalam pasar terdapat 

pergeseran etika dagang ataupun bisnis. Para pedagang akan 

melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan keuntungan 

yang sebesar-besarnya tanpa memperdulikan kerugian yang dialami 

oleh satu pihak.  

Adapun salah satu pasar tradisional yang dikenal di Banda 

Aceh adalah pasar Peunayong  Banda Aceh yang menjadi pusat 

pembelanjaan bagi masyarakat sekitar. Pasar tersebut memiliki 

berbagai macam keperluan yang dibutuhkan oleh masyarakat 

terutama ikan, daging ayam serta sayuran yang segar untuk 

memenuhi kebutuhan yang diingikan. Kesegaran bahan yang 

diperlukan menjadi prioritas utama dalam memenuhi konsumsi 

rumah tangga. Namun sebaliknya konsumsi yang dibutuhkan 

tersebut tidak memenuhi keinginan konsumen, seperti terdapat ikan 

atau daging ayam yang tidak segar lagi sehingga menimbulkan 

kekecewaan bagi para pembeli. Selain itu harga sayur yang tidak 

sesuai dengan kesegaran aslinya juga menjadi pertimbangan. 

Sehingga timbulnya berbagai macam kecurangan dalam praktik 

kehidupan bisnis. Para pedagang menutupi kecacatan barang 
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dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkan, 

serta kurangnya nilai-nilai etika bisnis dalam transaksi jual beli.  

Penerapan etika bisnis dalam proses jual beli perlu adanya 

kejujuran yang harus ditanamkan dalam setiap diri manusia 

terutama para pedagang, dengan tujuan agar terealisasinya 

kemakmuran bagi masyarakat disekitar. Selain itu, para pedangan 

harus memiliki pengetahuan dalam berbisnis agar dapat 

mengetahui bagaimana praktik dalam menjalankan suatu usaha, 

serta terhindar dari berbagai macam penyimpangan yang tidak 

diinginkan. Salah satu kasus yang terjadi di pasar tradisional 

Peunayong Banda Aceh di mana seorang pembeli IS mendapati 

ikan yang kurang bagus serta dicampur dengan 3 (tiga) ikan yang 

bagus dengan tujuan untuk menutupi kecacatan barang para 

pedagang sehingga menimbulkan kekecewaan bagi dirinya (Hasil 

wawancara dengan pembeli di pasar Peunayong). Selain itu 

penetapan harga sayur yang layu dijual dengan harga yang sama 

dan tidak memenuhi kepuasan bagi pembeli IJ dalam membeli 

kebutuhan yang diinginkannya. Dengan demikian masih banyaknya 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di pasar serta para 

pedagang yang menjual dagangannya yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai etika Islam dan mementingkan keuntungan semata.  

Aceh merupakan daerah yang dikenal dengan aturan-aturan 

Islam terutama dalam hal ekonomi. Untuk itu selayaknya 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam setiap kegiatan 

perdagangan, salah satunya yaitu di pasar. Para pedagang 
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diwajibkan untuk menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam 

berdagang sesuai dengan aturan-aturan agama Islam yang telah 

ditetapkan Allah SWT. Seperti pada masa Rasulullah SAW, nilai-

nilai moralitas sangat diperhatikan dalam kehidupan pasar. Beliau 

dijadikan sebagai panutan bagi seluruh umat dalam menjalankan 

perdagangan dengan sikap kejujuran, keterbukaan, transparan, adil 

dan bijaksana. Sehingga sudah sewajarnya Rasulullah menjadi 

hamba yang sangat dicintai oleh Allah, karena ketaatan yang 

dimilikinya. Dengan sikap kejujuran yang dimiliki Rasulullah, 

dapat dijadikan sebagai panutan bagi umat manusia khususnya para 

pedagang dalam menjalankan usahanya yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Pada kenyataanya yang terjadi saat ini, masih 

kurangnya tingkat kejujuran yang dimiliki oleh para pedagang serta 

banyaknya penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang.  

Berdasarkan permasalahan isu yang terkait di pasar 

tradisional Peunayong, di mana masyarakat tidak mendapatkan 

kepuasan dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh para 

pedagang. Di dalam pasar masih adanya para pedagang yang yang 

melakukan kecurangan untuk menutupi kecacatan barang dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan yang diinginkan. Seperti 

yang dirasakan oleh ibu-ibu dalam berbelanja sayuran, daging 

ayam dan ikan yang tidak segar lagi. 

 Allah SWT menyerukan kepada umat manusia dan kepada 

para pedagang agar berlaku jujur dalam menjalankan kegiatannya 

serta menjauhi segala penyimpangan yang menimbulkan dosa bagi 
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dirinya. Sesungguhnya perbuatan tersebut adalah kecurangan yang 

tidak baik bagi kehidupannya. Penghargaan Islam terhadap 

mekanisme pasar berdasarkan pada ketentuan Allah, bahwa 

perniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa suka sama 

suka (antaradin minkum/mutual goodwill). Dengan demikian agar 

mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

mutual goodwill bagi para pelakunya, maka nilai-nilai moralitas 

mutlak harus ditegakkan. Untuk itu Rasulullah telah menetapkan 

beberapa larangan terhadap praktik-praktik bisnis negatif yang 

dapat mengganggu mekanisme pasar (P3EI, 2015: 303). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih jauh tentang “Penerapan Etika Bisnis Islam 

Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Di Pasar 

Tradisional Peunayong Banda Aceh ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah yang sesuai dengan 

latar belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana praktik etika bisnis dalam transaksi jual beli di 

pasar tradisional Peunayong ? 

2. Bagaimana pengetahuan praktik etika bisnis Islam pada 

pedagang di pasar tradisional Peunayong ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian harus mempunyai tujuan, adapun yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana praktik etika bisnis dalam 

transaksi jual beli di pasar tradisional Peunayong. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan praktik etika 

bisnis Islam pada pedagang di pasar tradisional Peunayong. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi masyarakat 

dalam mengambil keputusan terhadap penerapan etika 

bisnis dalam transaksi jual beli yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

akademisi sebagai sumber bacaan, referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi Penulis 

Adapun manfaat bagi penulis secara pribadi yakni, mampu 

memahami serta dapat memberikan wawasan yang luas dan 

pengalaman baru dan menambah pengetahuan penulis 

tentang penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli.  

 

1.5 Sistematika  Pembahasan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I:  Pembahasan. Bab ini membahas dan menguraikan 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penelitian. 
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Bab II: Tinjauan Pustaka. Bab ini terdiri dari teori-teori 

sebagai hasil dari studi pustaka yang akan menjadi landasan 

bagi penulis dalam melakukan pembahasan dan 

pengambilan kesimpulan yang terdiri dari konsep dasar 

etika bisnis, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, pengertian 

transaksi jual beli, dasar hukum jual beli, hal-hal yang tidak 

dibolehkan dalam jual beli. 

Bab III: Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang 

prosedur dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

Bab IV: Hasil dan pembahasan Bab ini menjelaskan hasil-

hasil yang ditemukan dalam penelitian dan analisisnya. 

Bab V : Penutup. Bab ini membahas mengenai kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran dan masukan 

untuk pihak terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Pengertian Etika Bisnis 

 Etika dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunani, 

ethos yang berarti kebiasaan atau watak. Etika juga berasal dari 

bahasa Perancis, etiquette atau biasa diucapkan etiket yang artinya 

kebiasaan cara bergaul, berperilaku. Konsep etika lebih merupakan 

pola perilaku atau kebiasaan yang baik dan dapat diterima oleh 

lingkungan pergaulan seseorang atau suatu organisasi tertentu. Etika 

dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan disaat 

bersamaan sebagai perilaku. Sehingga etika perdagangan yaitu 

sebagai perangkat nilai tentang baik buruk, benar dan salah dalam 

dunia perdagangan. Kegiatan bisnis tidak hanya berupaya untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat, namun juga 

bermaksud menyediakan sarana-sarana yang dapat menarik minat 

dan perilaku membeli masyarakat. Etika pada dasarnya merujuk pada 

dua hal, yaitu (Hamali dan Budihastuti, 2017: 228): 

a. Etika berkenaan dengan disiplin ilmu yang mempelajari nilai-

nilai yang dianut oleh manusia beserta pembenarannya. Etika 

dalam hal ini merupakan salah satu cabang filsafat. 

b. Etika merupakan pokok permasalahan dalam disiplin ilmu itu 

sendiri, yaitu nilai-nilai hidup dan hukum-hukum yang 

mengatur tingkah laku manusia. 

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada 

peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, 
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perdagangan atau pengelolaan barang (produksi). Bisnis merupakan 

aktivitas berupa jasa, perdagangan dan industri guna memaksimalkan 

keuntungan. (Muhammad, 2002: 38).  

Dalam bahasa Arab etika dikenal sebagai akhlak berarti budi 

pekerti, perangai tingkah laku dan tabiat. Sedangkan secara istilah 

yaitu dilihat dari beberapa pengertian etika itu sendiri antara lain 

(Rahmatullah, 2016): 

1. Menurut Hamzah Ya’qaub bahwa etika adalah ilmu tingkah 

laku manusia yang berkaitan dengan prinsip-prinsip dan 

tindakan moral yang benar atau dengan kata lain bahwa ilmu 

yang menyelidiki amal perbuatan manusia sejauh yang dapat 

diketahui oleh akal pikiran. 

2. Sedangkan menurut Ahmad Amin adalah ilmu yang 

menjelaskan arti yang baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainnya. 

Menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam 

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan 

apa yang harus diperbuat. 

Etika berpedoman pada kebaikan dari suatu perbuatan yang 

dapat dilihat dari sumbangsihnya dalam menciptakan kebaikan hidup 

sesama manusia, baik dilihat dari perbuatan buruknya seseorang 

maupun dilihat berdasarkan besar kecilnya manfaat kepada orang 

disekitarnya.  

Etika bisnis berfungsi sebagai controling (pengatur) terhadap 

aktifitas ekonomi, karena secara folosofi etika mendasarkan diri pada 
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nalar ilmu dan agama untuk menilai. Jadi etika diartikan sebagai 

suatu perbuatan standar (standar of conduct) yang memimpin 

individu. Etika adalah suatu studi mengenai perbuatan yang sah dan 

benar dan pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang (Alma, 2011: 

53). Sehingga dapat dikatakan bahwa prinsip pengetahuan tentang 

etika bisnis mutlak harus dimiliki oleh seorang pebisnis atau para 

pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. Etika bisnis menjadi 

salah satu bagian dari dunia bisnis juga banyak diterangkan dalam 

Al-Quran yang merupakan sumber utama umat Islam khususnya dan 

manusia pada umumnya dalam menjalankan bisnis Islam (Johan, 

2009: 131). Oleh karena itu etika bisnis merupakan studi yang 

dikhususkan mengenai moral yang benar dan salah. Studi ini 

berkonsentrasi pada standar moral, sebagaimana diterapkan dalam 

kebijakan, institusi dan perilaku bisnis. Standar etika bisnis tersebut 

diterapkan ke dalam sistem dan organisasi yang digunakan 

masyarakat modern untuk memproduksi dan mendistribusikan barang 

dan jasa serta diterapkan kepada orang-orang yang ada di dalam 

organisasi (Rivai, dkk, 2012: 4). 

Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang baik dan 

apa yang tidak baik di junjung tinggi atau diperbuat. Etika yang baik 

itu mencakup antara lain (Anoraga, 2011: 133): 

1. Kejujuran (Honesty): Mengatakan dan berbuat yang benar, 

menjujung tinggi kebenaran. 

2. Ketetapan (Reliability): Janjinya selalu tepat, tepat menurut isi 

janji (ikrar), waktu, tempat dan syarat. 
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3. Loyalitas: Setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa 

saja yang dijanjikan kesetiaannya, setia kepada organisasinya, 

pimpinannya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien anggaran 

dasar dan anggaran rumah tangganya. 

4. Disiplin: Yaitu tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat 

kepada sistem, peraturan, prosedur dan teknologi yang telah 

ditetapkan. 

 Pada dasarnya etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, 

terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Etika 

ialah teori tentang perilaku perbuatan manusia dipandang dari nilai 

baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Bisnis adalah 

pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan atau 

memberikan manfaat. Bisnis berlangsung karena adanya 

kebergantungan antar individu, adanya peluang internasional, usaha 

untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup dan lain 

sebagainya. Bisnis juga dipahami dengan suatu kegiatan usaha 

individu yang terorganisasi atau melembaga, untuk menghasilkan dan 

menjual barang atau jasa guna mendapatkan keuntungan dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat (Fauzia, 2017: 3).  

 Etika bisnis merupakan seperangkat nilai tentang baik, buruk, 

benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip 

moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan 

norma di mana para pelaku bisnis harus komit dalam bertransaksi, 

berperilaku dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan 

bisnisnya dengan selamat (Badroen dkk, 2015: 15). Pada umumnya 
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seseorang yang melakukan suatu bisnis dapat menghasilkan suatu 

keuntungan jika ia mengambil risiko dengan memasuki suatu pasar 

baru dan siap menghadapi persaingan dengan bisnis-bisnis lainnya. 

Adapun kegagalan bisnis sebagian besar adalah karena kesalahan 

atau kekurangan manajeman atas manusia, bahan baku dan modal. 

Selain itu bisnis sangatlah bergantung pada besarnya industri, 

besarnya bisnis dan lokasi bisnis (Fauzia, 2017: 4). Ada beberapa hal 

yang dapat dikemukakan sebagai tujuan umum dari studi etika bisnis, 

antara lain (Badroen, dkk, 2006: 22): 

a. Menanamkan kesadaran akan adanya dimensi dalam bisnis. 

b. Memperkenalkan argumentasi-argumentasi moral di bidang 

ekonomi dan bisnis serta cara penyusunannya. 

c. Membantu untuk menentukan sikap moral yang tepat dalam 

menjalankan profesi.  

 Dengan demikian, ketiga tujuan tersebut diharapkan dapat 

bekerja secara profesional demi mencapai produktivitas kerja yang 

optimal.  

2.1.1 Prinsip-prinsip Etika Bisnis 

 Kegiatan bisnis mempengaruhi semua tingkat kehidupan 

individu, sosial, nasional dan international. Pelaku usaha dan 

konsumen dalam kegiatan berdagang sama-sama mempunyai 

kebutuhan dan kepentingan tersendiri. Adapun menurut Sonny Keraf, 

prinsip-prinsip etika bisnis antara lain (Arijano, 2011: 5) : 

1. Prinsip otonomi yaitu sikap serta kemampuan manusia 

mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan 
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kesadarannya tentang apa yang dianggap baik untuk 

dilakukan. 

2. Prinsip kejujuran yaitu terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis 

yang bisa ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan 

bisa bertahan lama dan berhasil kalau tidak didasarkan atas 

kejujuran. 

3. Prinsip keadilan yaitu menuntut agar setiap orang 

diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan 

sesuai kriteria yang rasional objektif, serta dipertanggung 

jawabkan. 

4. Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle), 

menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa, sehingga 

menguntungkan semua pihak. 

Selain itu etika bisnis secara umum menurut Suarny Amran 

harus berdasarkan prinsip-prinsip etika yaitu: 

a. Prinsip otonomi adalah kemampuan dalam mengambil 

keputusan dan bertindak berdasarkan keselarasan tentang apa 

yang baik untuk dilakukan dan bertanggung jawab secara 

moral atas keputusan yang diambil. 

b. Prinsip keadilan bahwa setiap orang dalam berbisnis 

diperlukan sesuai dengan haknya dan tidak boleh dirugikan. 

c. Prinsip saling menguntungkan, yaitu juga dalam bisnis yang 

kompetitif. 
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d. Prinsip integritas moral merupakan dasar dalam berbisnis, 

harus menjaga nama baik perusahaan tetap dipercaya dan 

merupakan perusahaan terbaik. 

Sehingga dengan demikian dalam Islam, etika bisnis Islam 

harus berdasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang berlandaskan pada 

Al-Quran dan Hadis, karena bisnis merupakan sarana Ibadah kepada 

Allah SWT. Maka dapat dikatakan bahwa aktivitas bisnis merupakan 

sarana ibadah yang diperintahkan Allah SWT dalam Al-Quran surat 

At-Taubah 105 yaitu: 

                   

                   

Artinya : 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu 

kerjakan” (Al-quran, surah At-taubah:105). 
 

Berdasarkan dari ayat di atas bahwa, setiap aktivitas bisnis 

yang dijalankan harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

berlandaskan Islami, karena pada akhirnya semua aktivitas yang 

manusia lakukan akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah 

SWT. 
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2.1.2 Tujuan Umum Studi Etika Bisnis  

Etika bisnis merupakan seperangkat nilai tentang baik, buruk, 

benar atau salah dalam dunia bisnis yang berdasarkan pada prinsip-

prinsip moralitas. Berikut beberapa hal yang dapat dikemukakan 

sebagai tujuan umum dari studi etika bisnis antara lain (Irnasari: 15) : 

a. Menanamkan adanya kesadaran akan adanya dimensi etis 

dalam Islam. 

b. Memperkenalkan argumentasi-argumentasi moral di bidang 

ekonomi dan bisnis secara penyusunannya. 

Maka dengan demikian dari tujuan tersebut diharapkan dapat 

membekali parameter yang berkenaan dengan hak dan kewajiban dan 

keadilan sehingga dapat bekerja secara baik dan profesional dengan 

tujuan mencapai produktivitas dan efisiensi kerja yang bagus dan 

optimal. Selain itu, etika bisnis Islam dapat disimpulkan mempunyai 

fungsi substansial membekali para pelaku bisnis. Adapun fungsi 

tersebut antara lain: 

1. Membangun kode etik Islami yang mengatur, 

mengembangkan dan menerapkan metode berbisnis dalam 

kerangka ajaran agama. Namun kode etik ini menjadi simbol 

arahan agar melindungi para pelaku bisnis dari adanya risiko. 

2. Kode ini menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung 

jawab pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri baik 

antar komunitas bisnis, masyarakat dan di atas segalanya 

adalah tanggung jawab dihadapan Allah SWT. 
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3. Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian 

banyak persoalan yang terjadi antar sesama pelaku bisnis dan 

masyarakat tempat mereka bekerja, yang menjadi sebuah hal 

yang dapat membangun persaudaraan antara mereka semua. 

4. Kode etik ini di persepsi sebagai dokumen hukum yang dapat 

menyelesaikan pesoalan yang muncul dari pada harus 

diserahkan kepada pihak peradilan. 

5. Kode etik juga dapat membantu mengembangkan kurikulum 

pendidikan pelatihan dan seminar yang diperuntuhkan bagi 

pelaku bisnis yang menggabungkan nilai-nilai moral dan 

perilaku baik dengan bisnis-bisnis kontemporer. 

6. Kode etik dapat merepresentasikan bentuk aturan Islam yang 

kongkret dan bersifat kultural sehingga dapat 

mendeskripsikan ajaran Islam yang dapat diterapkan di setiap 

zaman dan tempat tanpa harus bertentangan dengan nilai-nilai 

Ilahi. 

 

2.2 Etika Bisnis Dalam Islam 

Bisnis dalam Al-Quran sering kali digunakan dalam bahasa 

Arab al-tijarah, berasal dari kata dasar tajara, tajran wa tijaratan 

yang bermakna berdagang. Adapun bisnis Islam dapat diartikan 

sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang 

tidak dibatasi jumlah (kuantitas), kepemilikan hartanya (barang/jasa), 

termasuk profitnya namun dibatasi dalam cara perolehan dan 

pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). Dari 

penjelasan tersebut bahwa etika bisnis Islam adalah seperangkat nilai 
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tentang baik dan buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis 

berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas dan juga Al-Quran dan 

Hadis yang telah dicontohkan oleh Rasulullah S.A.W (Sari, 2017). 

Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang 

buruk dan tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak yang 

bertujuan untuk mendidik moralitas manusia dalam perdagangan 

yang meliputi baik perdagangan barang maupun perdagangan jasa 

yang mengacu pada Al-Quran dan Hadis (Ahmad, 2001: 152).  Etika 

bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu 

ada kekhawatiran, sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik 

dan benar. Nilai etika, moral, susila atau akhlak adalah nilai-nilai 

yang mendorong manusia menjadi pribadi yang utuh. Seperti 

kejujuran, kebenaran, keadilan, sehingga setiap orang boleh punya 

seperangkat pengetahuan tentang nilai, tetapi pengetahuan yang 

mengarahkan dan mengendalikan perilaku orang Islam hanya ada dua 

yaitu Al-Quran dan Hadis sebagai sumber segala nilai dan pedoman 

dalam setiap sendi kehidupan yang termasuk dalam bisnis. 

 Selain itu dapat didefinisikan bahwa etika bisnis Islam adalah 

sebagai seperangkat nilai tentang baik dan buruk, benar dan salah 

dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas dan 

juga Al-Quran dan Hadis yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW (Muhammad, 2004: 37). Adapun menurut Prof. Dr. Amin 

Suman SH, MM yang dimaksud etika bisnis Islam adalah konsep 

tentang usaha ekonomi perdagangan dari sudut pandang baik dan 
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buruk serta benar dan salah menurut standar akhlak Islam (Suma, 

2008: 31). Menurut pendapat Muhammad Djakfar bahwa etika bisnis 

Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan Al-Quran dan 

Hadis yang dijadikan acuan oleh siapapun dalam ativitas bisnis. 

Sehingga dengan kata lain dapat dikatakan bahwa etika bisnis yang 

berbasis kitab suci dan sunah Rasulullah SAW, sebagaimana etika 

bisnis modern tidak hanya cukup dilihat semata, namun perlu dilihat 

juga dalam fungsinya secara utuh. Dimana dalam arti etika bisnis 

Islam perlu diposisikan sebagai komoditas akademik yang bisa 

dilahirkan sebuah cabang keilmuan, dan juga sekaligus sebagai 

tuntunan para pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

(Djakfar, 2008: 84). 

Sehingga dapat diartikan bahwa, etika bisnis Islam merupakan 

usaha untuk kontak bisnis yang saling menguntungkan yang sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. Etika bisnis Islam harus berdasarkan 

pada prinsip-prinsip yang berdasarkan Al-Quran dan Hadis untuk 

dapat diukur dengan aspek yang pada dasarnya antara lain (Aziz, 

2013: 37): 

1. Barometer ketakwaan seseorang. 

2. Mendatangkan keberkahan. 

3. Berbisnis merupakan saran ibadah kepada Allah. 

4. Tidak melanggar prinsip syariah. 

5. Ukhwah Islamiyah. 
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2.2.1  Landasan Etika Bisnis Dalam Islam 

Seorang muslim harus berusaha dalam dunia bisnis agar 

mendapatkan keberkahan dari Allah SWT di dunia dan di akhirat. 

Aturan bisnis Islam menjelaskan berbagai hal yang harus dilakukan 

oleh para pebisnis muslim dan diharapkan dapat berkembang dalam 

menjalankan bisnisnya. Adapun landasan etika bisnis dalam Islam 

yaitu: 

1. Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 143: 
 

                       

                         

                        

                         

      

Artinya : 

“Dan demikianlah (pula) kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (QS. Al-Baqarah: 

143). 

 

 Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam 

dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi 
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saksi atas segala perbuatan mereka sendiri bagi orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Hadis Rasulullah SAW yang berkenaan dengan etika bisnis 

Islam antara lain : 

 Diriwayatkan dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwa Nabi SAW pernah 

ditanya “Pekerjaan apakah yang paling baik?, beliau menjawab 

“Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang 

baik” (HR. Al-Bazzar dan dianggap Shahih menurut al-Hakim). 

Diriwayatkan dari Umar bahwa Rasulullah SAW, bersabda: 

هَدَاءِ  يْنَ, وَالصَّدِيْقِيْنَ, وَالشُّ   التَّاجِرُ الصَّدُوْقِ الَأمِيْنُ مَعَ النَّبِي ِّ
“Pedagang yang jujur, terpercaya dan muslim akan bersama 

para Nabi, orang-orang yang jujur dan para syuhada” (Khuza’i, 

2005). 

 Dalam Al-Quran menegaskan dan menjelaskan bahwa dalam 

berbisnis tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan 

kedzaliman, tetapi dengan cara atas dasar sukarela atau keridhoan, 

baik dalam untung ataupun rugi ketika dalam membeli atau menjual. 

Adapun firman Allah pada Al-Quran surat An-nisa ayat 29 yaitu : 
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Artinya:   

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuuali 

dengan jalan perniagaan yang berlakuk dengan suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”(Al-

quran, surat An-nisa ayat 29). 

 

 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam aturan 

perdagangan Islam melarang adanya penipuan di antara kedua belah 

pihak seperti para penjual dan pembeli dan harus ridha serta sepakat 

dalam melaksanakan berbagai etika yang dilakukan oleh para 

pedagang Muslim dalam melaksanakan jual beli. Sehingga dengan 

mematuhi etika perdagangan Islam, maka diharapkan suatu usaha 

perdagangan seorang muslim akan maju dan berkembang pesat 

lantaran selalu mendapatkan berkah dari Allah SWT di dunia dan di 

akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun 

pembeli masing-masing akan saling mendapatkan keuntungan 

(Dawwah, 2008: 58). 

2.2.2 Aspek-aspek Etika Bisnis Islam 

Adapun aspek-aspek etika bisnis Islam yaitu (Harahap, 2011: 

78): 

a. Keesaan (Tauhid) 

Sumber utama etika Islam adalah kepercayaan total dan 

murni keesaan Tuhan. Konsep tauhid merupakan dimensi 

vertikal Islam, ia memadukan berbagai aspek dalam 

kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, sosial dan 

keagamaan dan menekankan gagasan mengenai konsisten dan 
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keuntungan. Selain itu tauhid dalam bidang ekonomi 

mengantarkan para pelaku ekonomi untuk berkeyakinan 

bahwa benda adalah milik Allah semata. Tauhid adalah sistem 

yang harus dijadikan dalam mengelola kehidupan ini. 

b. Adil  

Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memilih kekuatan 

untuk membentuk pemikiran seseorang bahwa sikap moderat 

(keseimbangan) dapat mengantarkan manusia kepada keadaan 

seharusnya, dengan melalui keseimbangan pelaku ekonomi 

tersebut dirangsang rasa sosialnya agar dapat memberikan 

sumbangan pada yang berhak. Semua aspek kehidupan harus 

seimbang agar dapat menghasilkan ketergantungan dan 

keamanan sosial. 

c. Kebajikan  

  Semua keputusan serta tindakan harus menguntungkan 

baik itu di dunia maupun di akhirat. Islam tidak membenarkan 

setiap tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap 

diri, masyarakat, bahkan makhluk hidup contohnya seperti 

binatang dan tumbuhan. 

d. Tanggung Jawab 

 Di mana Islam menekankan konsep tanggung jawab 

walaupun tidak mengabaikan kebebasan individu. Karena 

dapat dikatakan bahwa kebebasan yang diberikan di atas, 

manusia sendiri harus memberikan pertanggungjawabkan 
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nanti dihadapan Allah atas segala keputusan dan tindakan 

tersebut.  

2.2.3 Fungsi Etika Bisnis Dalam Islam 

Etika bisnis Islam mengatur agar segala usaha yang 

dijalankan sesuai dengan tatanan ajaran agama Islam. Pada dasarnya 

terdapat fungsi khusus dalam etika bisnis Islam. Adapun fungsi etika 

bisnis Islam yaitu sebagai berikut (Arifin, 2009: 76): 

a. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan 

berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 

b. Etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa 

melakukan perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang 

bisnis, terutama bisnis islami. Cara yang dilakukan biasanya 

dengan memberikan suatu pemahaman serta cara pandang 

baru tentang bisnis dengan dengan menggunakan landasan 

nilai-nilai moralitas dan spiritualitas. 

c. Etika bisnis berperan memberikan satu solusi terhadap 

berbagai persoalan bisnis modern yang semakin tertinggal 

dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang beretika 

harus benar-benar merujuk pada sumber utamnya yaitu Al-

Quran dan Sunnah. 

 

2.2.4 Prinsip Etika Bisnis Dalam Islam 

Etika bisnis Islam merupakan tata cara pengelolaan bisnis 

berdasarkan Al-Quran, hadis dan hukum yang telah dibuat oleh para 

ahli fikih. Adapun lima konsep etika bisnis antara lain (Warjo, 2013). 
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1. Kesatuan (Tauhid/Unity) 

 Kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid 

yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim 

baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi 

keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep 

konsistensi dan keterpaduan agama, ekonomi dan sosial demi 

membentuk kesatuan. 

2. Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 

 Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam 

melakukan aktivitas bisnis serta melarang melakukan 

kecurangan atau berbuat zalim. Rasulullah diutus Allah untuk 

membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang yang 

berbuat curang yaitu orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain menerima untuk dipenuhi, sementara 

kalau menakar atau menimbang untuk orang selalu dikurangi. 

3. Kehendak bebas (Free Will) 

 Kebebasan adalah suatu bagian penting dalam nilai etika 

bisnis Islam, tetapi kebebasan tidak merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar tidak adanya 

batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk 

aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang 

dimilikinya. 

4. Tanggung Jawab 

 Kebebasan tanpa tanpa batas adalah suatau hal yang 

mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut 
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adanya pertanggung jawaban dan akuntabilitas. Dalam 

memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 

mempertanggung jawabkan tindakannya secara logis prinsip 

ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan 

batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia 

dengan bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya. 

5. Kebenaran, kebajikan dan kejujuran 

 Konteks bisnis kebenarana dimaksudkan sebagai niat, 

sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) 

proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 

maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan 

keuntungan. 

Etika bisnis Islam adalah suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan salah yang berkenaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dan berbisnis berarti suatu usaha 

untuk mencari keuntungan yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran-

ajaran agama Islam. Dalam etika bisnis Islam prinsip-prinsip yang 

berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis sehingga dapat diukur dengan 

beberapa aspek dasar yang meliputi (Mardani, 2014: 32): 

a. Mendatangkan keberkahan. 

b. Berbisnis merupakan saran ibadah kepada Allah, tidak 

melanggar prinsip syariah. 

c. Ukhwah islamiah. 

d. Jujur dalam takaran dan menimbang, menjual barang yang 

halal dan transparan. 
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e. Menjual barang yang baik mutunya 

f. Tidak menyembunyikan cacat barang. 

g. Tidak menyaingi penjual lain. 

h. Tidak melakukan riba. 

i. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya. 

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah dalam melakukan 

suatu kegiatan ekonomi. Adapun prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

yaitu : 

1. Itikad Baik 

 Itikad baik di mana kepercayaan, keyakinan yang teguh 

dan kuat dan dapat diartikan dengan kemauan dan maksud. 

Dalam artian bahwa tepatnya keyakinan yang baik untuk 

melakukan bisnis dan memenuhi hal-hal yang berkenaan 

dengan berbisnis. Adapun ajaran Islam dalam lapangan 

ibadah atau bahkan muamalah, niat merupakan salah satu hal 

yang dianggap penting dalam menentukan baik-buruk atau 

ada tidaknya sesuatu dalam konteks bisnis atau dagang. Nabi 

Muhammad SAW menyatakan bahwasannya perbuatan itu 

bergantung atau ditentukan oleh niatnya, oleh karena itu 

sebabnya ibadah tanpa niat dinyatakan tidak sah. 

2. Kejujuran  

 Maksud jujur adalah lurus hati, tidak melakukan 

kecurangan, tidak berbohong, tulus dan ikhlas. Kejujuran 
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adalah sifat (keadaan) jujur, ketulusan (hati), kelurusan (hati) 

atau sifat yang suka akan suatu kebenaran. 

3. Kesetiaan/Kepatuhan 

 Adapun pengertian setia artinya berpegang teguh (pada 

janji, pendirian, patuh dan taat). Kesetiaan dan kepatuhan 

menjadi sangat penting dalam dunia bisnis Islami. Kesetiaan 

mencakup hubungan antara suatu perusahaan dengan 

pelanggannya dan perusahaan lain. Sedangkan dalam 

hubungan dagang (bisnis), kesetiaan timbal balik antara 

pelanggan dengan para pemasok langgannanya sangat jelas. 

Seperti di pasar eceran para pelanggan tidak bisa berkeliling 

mencari barang, namun mereka mendatangi toko 

langganannya dengan demikian bahwa lebih baik untuk 

mengenal para pedagang langganannya tersebut.  

Sehingga dapat dikatakan bahwa itikad baik, kejujuran serta 

kepatuhan merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki 

oleh masyarakat di dalam dunia bisnis terutama bagi para pebisnis 

khususnya.  

Selain itu di dalam dunia bisnis semua masyarakat tidak 

mengharapkan perlakukan tidak  jujur dari sesamanya. Di mana 

praktik manipulasi tidak akan terjadi apabila dilandasi dengan moral 

tinggi. Moral dan tingkat kejujuran rendah akan menghancurkan tata 

nilai etika bisnis itu sendiri. Namun akan tetapi bagi setiap orang 

yang bergerak dalam bisnis yang dilandasi oleh rasa keagamaan 

menadalam akan mengetahui perilaku jujur dapat memberikan 
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kepuasan tersediri bagi dirinya baik dirasakan di dunia maupun 

diakhirat. Adapun beberapa dasar etika bisnis Islam antara lain (Alma 

dan Priansa, 2009: 200): 

1. Menempati janji 

Dimana sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk 

dapat menepati janji, karena janji merupakan ikrar atau 

kesanggupan yang telah kita nyatakan kepada seseorang dan 

Yang Maha Kuasa. 

2. Masalah utang piutang 

 Utang dalam artian kegiatan yang bisa dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun terkadang permasalahan utang 

ini timbul menjadi persoalan yang sangat sulit diatasi 

sehingga menimbulkan pertengkaran, sampai masuk kedalam 

pengadilan bahkan timbulnya kejadian pembunuhan yang 

tidak diinginkan. 

3. Jual beli harus jujur dan hak khiyar 

Kejujuran merupakan hal yang sangat penting untuk 

diterapkan dalam bisnis, karena kejujuran merupakan kunci 

kesuksesan bisnis. Dengan demikian agar dalam perdagangan 

tidak terjadi penipuan makan harus adanya khiyar, sehingga 

adanya penipuan dalam jual beli agar dapat dihindari. 

4. Masalah upah agar tidak terjadi kecemburuan dan demonstrasi 

dari karyawan 

Adapun secara etis perlu dilakukan karena profesi bisnis 

yang pada hakikatnya adalah profesi luhur yang melayani 
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masyarakat banyak. Usaha bisnis berada di tengah-tengah 

masyarakat, karena mereka harus menjaga kelangsungan 

hidup bisnisnya yaitu dengan menjalankan prinsip etika bisnis 

yang ada.  

2.2.5 Karakteristik Standar Etika Bisnis Islam 

Adapun karakteristik etika bisnis Islam yaitu (Aziz, 2013: 36): 

1. Harus memperhatikan tingkah laku dari konsekuensi serius 

untuk kesejahteraan manusia. 

2. Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau 

keadilan. Dengan demikian etika untuk berbisnis secara baik 

dan fair dengan menegakkan hukum dan keadilan secara 

konsisten dan konsekuen setia pada prinsip-prinsip kebenaran, 

keadaban dan martabat. 

a. Bisnis tidak hanya bertujuan untuk profil saja, namun perlu 

memperhatikan nilai-nilai manusiawi. 

b. Bisnis dilakukan di antara manusia yang satu dengan manusia 

yang lainnya, sehingga membutuhkan etika sebagai pedoman 

dan orientasi bagi pengambilan keputusan, kegiatan dan 

tindak tunduk manusia dalam berhubungan (bisnis) satu 

dengan yang lainnya. 

c. Bisnis saat ini dilakukan dalam persaingan yang sangat ketat, 

oleh karena itu dalam persaingan bisnis tersebut orang yang 

bersaing dengan tepat memperhatikan norma-norma etis pada 

iklim yang semakin profesional justru akan menang. 
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 Sehingga dengan demikian dapat dipahami bahwa pengertian 

bisnis islami tersebut selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis 

yang secara fungsional akan membentuk suatu kesadaran beragama 

dalam melakukan setiap kegiatan ekonomi (religiousness economy 

practical guidance). 

 

2.3 Jual Beli 

 Jual beli artinya mengganti dan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Secara terminologi artinya tukar menukar sesuatu 

yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat (Hasan, 2004: 113). Jual beli merupakan suatu perjanjian 

tukar menukar benda atau suatu barang yang mempunyai nilai secara 

sukarela di antara kedua belah pihak, dimana yang satu menerima 

benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau keterangan yang telah dibenarkan syar’i dan 

disepakati. Jual beli diartikan dengan tukar menukar harta secara suka 

sama suka atau peralihan kepemilikan dengan cara pergantian 

menurut bentuk yang diperbolehkan. Kata tukar menukar atau 

peralihan kepemilikan dengan penggantian mengandung makna yang 

sama bahwa kegiatan pengalihan hak dan pemilikan itu berlangsung 

secara timbal balik atas dasar kehendak dan keinginan bersama 

(Syariffuddin, 193).  

 Namun di sisi lain secara terminologi para ulama berbeda 

pendapat dalam mendefinisikan jual beli, di antaranya yaitu (Syafei, 

2004: 73): 
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1. Menurut ulama Hanafiyah jual beli merupakan pertukaran 

harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus yang 

diperbolehkan. 

2. Menurut Iman Nawawi dalam Al Majmu yang dimaksud 

dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk 

kepemilikan. 

3. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mugnim yang 

dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan 

harta, untuk saling menjadikan milik. 

Jadi  menurut beberapa ulama di atas bahwa jual beli adalah 

tukar menukar barang dengan maksud untuk saling memiliki. Jual 

beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak yang 

mana satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan 

disepakati (Suhendi, 2014: 68). Oleh karena itu dapat diartikan 

bahwa jual beli merupakan pengikatan seorang pembeli kepada 

penjual atau sebaliknya, dengan sama-sama memberikan kesepakatan 

yang telah disepakati.  

Adapun pengertian jual beli secara syara’ adalah tukar 

menukar harta dengan harta lain memiliki dan memberi kepemilikan. 

Adapun sebagian ulama memberi pengertian tukar menukar harta 

meskipun ada dalam tanggungan atau kemanfaatan yang mubah 

dengan sesuatu yang semisal dengan keduanya untuk memberikan 
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secara tetap. Kedua pengertian tersebut mempunyai kesamaan dan 

mengandung hal-hal yaitu (As-Sa’di dkk, 2008: 143): 

1. Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua sisi) yang saling 

melakukan tukar menukar. 

2. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang 

dihukumi seperti barang yakni kemanfaatan dari kedua belah 

pihak. 

3. Sesuatu yang tidak berupa barang dan harta atau yang 

dihukumi seperti tidak sah untuk diperjualbelikan. 

4. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua 

belah pihak memiliki sesuatu yang diserahan kepadanya 

dengan ketetapan jual beli dengan pemilikan yang abadi. 

Hukum jual beli dibolehkan namun berdasarkan dalil Al-

Quran, as-sunnah serta ijma’ para ulama. Kaum muslimin 

menyepakati dan membolehkan jual beli namun selama tidak 

meninggalkan kewajiban dan apabila orang-orang melakukan jual 

beli dengan tujuan untuk membantu kemaslahatan atau melakukan 

perbuatan haram, maka jual beli seperti itu tidak dibolehkan dan tidak 

sah. 

Dalam jual beli istilah fikih disebut sebagai al-ba’ yaitu dalam 

bahasa Arab digunakan untuk pengertian lawannya yaitu kata asy-

syira’ atau dikatakan sebagai beli. Sehingga dikatakan al-bai’ yaitu 

jual beli. Adapun secara terminologi definisi jual beli yang 

dikemukakan oleh para ulama fiqh yaitu tukar menukar suatu barang 

dengan cara tertentu atau dapat dikatakan bahwa menukar barang 
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dengan sepadan menurut cara yang telah dibenarkan. Dengan 

demikian jual beli adalah pertukaran barang atas dasar saling rela 

atau memindahkan milik dengan ganti yang dibenarkan dengan alat 

tukar yang sah (Dewi, 2005: 101).  

 

2.3.1 Dasar Hukum Jual Beli 

 Jual beli menurut bahasa yaitu mutlaqah al-mubadalah yang 

berarti tukar menukar secara mutlak, atau dengan ungkapan lain 

muqabalah syai’bi syai’ yang berarti tukar menukar sesuatu dengan 

sesuatu. Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda 

atau suatu barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara 

kedua belah pihak, dimana yang satu menerima benda atau barang 

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan 

yang telah dibenarkan syar’i dan disepakati. Adapun dasar hukum 

mengenai jual beli berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut, antara lain: 

1. Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 275: 

1.                      
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Artinya: 

 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. 

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 

baginya apa yang tela diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 

yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

 

 Berdasarkan dari ayat di atas menjelaskan tentang melarang 

praktik jual beli yang mengandung unsur riba. Allah SWT maha 

mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada kehidupan manusia, 

sehingga apabila terjadinya kemaslahatan, maka diperintahkan untuk 

dilaksanakan. Namun sebaliknya apabila menyebakan kemudharatan 

maka Allah SWT akan melarangnya. 

2. Hadist Riwayat Ibn Majah yang artinya: dari Sa’id al-

khudhari ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya jual 

beli itu harus didasarkan atas suka sama suka (Mujiatun, 2013).  

 Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhannya 

tanpa bantuan orang lain. Namun demikian bantuan atau barang milik 

orang lain yang dibutuhkan harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli dan dengan 

alat tukar menukar yaitu dengan uang ataupun yang lainnya. Adapun 

dasar ijma’ tentang kebolehan ijma’ adalah sebagaimana yang telah 
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diterangkan oleh Ibnu Hajar al-Asqolani di dalam kitabnya Fath al-

Bari yang artinya: 

 “Telah terjadi ijma’ oleh orang-orang Islam tentang 

kebolehan jual beli dan hikmah jual beli adalah kebutuhan manusia 

tergantung pada sesuatu yang ada di tangan pemiliknya terkadang 

tidak begitu saja memberikan kepada orang lain (al-Asqalani, 287). 

 Dari dalil tersebut maka, hukum jual beli adalah jaiz (boleh). 

Namun, tidak menutup kemungkinan perubahan status jual beli itu 

sendiri, semuanya tergantung pada terpenuhi atau tidaknya syarat dan 

rukun jual beli (Shobirin, 2015). 

 Dalil kebolehan jual beli menurut ijma’ ulama adalah telah 

sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 

tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan 

orang lain. Maka dengan demikian, bantuan atau barang milik orang 

lain yang dibutuhkannya harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai (Abdullah dan Ash-Shawi, 2004: 91). Dari dasar hukum di 

atas bahwa jual beli hukumnya adalah mubah, artinya bahwa jual beli 

itu diperbolehkan namun memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan 

di dalam jual beli dengan syarat-syarat yang sesuai dengan hukum 

Islam. 

2.3.2 Rukun dan Syarat Jual Beli 

 Jual beli merupakan suatu akad dan dipandang sah apabila 

telah memenuhi rukun dan syarat jual beli (Hasan, 2004: 118). Rukun 

adalah kata mufrad dari kata jama’ “Arkan” artinya asas atau sendi-

sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan sah (apabila 



38 

 

 

 

dilakukan) dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan) sesuatu pekerjaan 

dan sesuatu termasuk di dalam pekerjaan itu (Abdul Mujieb dkk, 

2010: 301).  Menurut Imam Nawawi dalam syarah al-Muhadzab 

rukun jual beli meliputi tiga hal, yaitu adanya akid (orang yang 

melakukan akad), ma’qud alaihi (barang yang diakadkan) dan 

shighat  yang terdiri atas ijab (penawaran) qabul (peneriman) 

(Siswadi, 2013). 

1. Akid  

  Adalah pihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli seperti 

penjual dan pembeli. Baik itu merupakan pemilik asli maupun 

orang lain yang menjadi wali/ wakil dari sang pemilik asli, 

sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk 

mentransaksikannya. 

2. Ma’qud  

  Yaitu objek akad harus jelas, baik itu kadar dan sifat-sifatnya 

serta dapat diketahui dengan jelas oleh penjual maupun 

pembeli. Apabila jual beli yang dalam bentuk samar yang 

tidak dilihat oleh penjual dan pembeli baik itu salah satu dari 

keduanya maka dianggap tidak sah. Selain itu dapat 

dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia serta boleh 

diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.  

3. Shighat (ijab kabul)  

Ijab kabul antara si penjual dan pembeli pada saat penerimaan 

antara keduanya dengan kerelaan suka sama suka tanpa ada 

unsur paksaan. Syarat yang terkait dengan ijab kabul di mana 
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orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal dan 

kabul sesuai dengan ijab. 

Apabila rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, maka jual 

beli tersebut dianggap tidak sah. Adapun bentuk jual beli yang 

dianggap melarang ketentuan syariah, di antaranya yaitu (Nafik, 

2010: 82):  

a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga 

pasar. 

b. Membeli barang untuk ditahan (ditimbun) agar dapat di jual 

dengan harga yang lebih mahal sedangkan masyarakat umum 

sangat membutuhkannya. 

c. Menjual barang untuk keperluan maksiat. 

d. Jual beli dengan penipuan. 

e. Menjual yang bukan atau belum menjadi miliknya dan tidak 

punya hak akan barang tersebut. 

f. Jual beli utang berdasarkan hadis riwayat Ibn Umar r.a bahwa 

Nabi Muhammad SAW melarang jual beli kali’ dengan kali’ 

maksudnya utang dengan utang. 

Adapun syarat-syarat yang berkaitan terhadap barang yang 

diperjual belikan adalah sebagai berikut (Ghazali, 2012: 71) : 

1. Barang yang diperjual belikan ada dan jika ternyata barang 

yang diperjual belikan tidak ada, maka harus ada kesanggupan 

dari pihak penjual untuk mengadakan barang tersebut. 

2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 

3. Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya. 
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4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 

Di sisi lain syarat-syarat sahnya jual beli yang di tuturkan oleh 

ulama mazhab diantaranya adalah (Az-Zuhaili, 2011: 25): 

1. Menurut mazhab Hanafi syarat jual beli ada empat katagori 

yaitu orang yang berakad harus mumayyiz dan berbilang, 

sighatnya harus dilakukan di satu tempat harus sesuai dan 

harus di dengar oleh kedua belah pihak serta objeknya dapat 

dimanfaatkan, suci, milik sendiri dan dapat diserah terimakan 

dan harga harus jelas. 

2. Menurut mazhab Maliki syarat jual beli adalah orang yang 

melakukan akad harus mumayiz, mengerti hukum, berakal 

sehat dan pemilik barang. Pengucapan harus dilakukan dalam 

satu majelis antara ijab dan kabul tidak terputus dan barang 

yang diperjualbelikan harus suci, bermanfaat, diketahui oleh 

penjual dan pembeli serta dapat diserahterimakan. 

3. Menurut mazhab Syafi’iyah syarat jual beli yaitu orang yang 

berakal, kehendak sendiri, beramagam Islam. Selain itu objek 

yang diperjual belikan harus suci, dapat diserahterimakan dan 

ijab kabul tidak terputus dengan percakapan lainnya, harus 

jelas. 

4. Menurut mazhab Hanbali syarat jual beli adalah orang yang 

berakad harus mubalig dan berakal sehat, adanya kerelaan, 

objeknya berupa harta milik para pihak, dapat 
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diserahterimakan, dinyatakan secara jelas, tidak ada halangan 

syara’. 

2.3.3 Etika Dalam Jual Beli 

Etika merupakan salah satu hal yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh setiap individu terutama bagi para pebisnis atau 

pedagang dalam menjalankan kegiatan usahanya. Etika menjadi 

penting dalam jual beli sehingga menjadi suatu berkah. Salah satu 

sumber rujukan etika dalam jual beli adalah etika yang bersumber 

dari Rasulullah SAW. Beliau telah mengajarkan beberapa etika 

dalam berjualbeli sesuai dengan syariat, yang di antaranya yaitu 

(Malayahati, 2010: 74): 

1. Jujur dalam menjelaskan produk, dapat dikatakan bahwa 

kejujuran adalah syarat fundamental dalam kegiatan jual beli. 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan kejujuran yang salah 

satunya dalam aktivitas jual beli. 

2. Suka sama suka, di mana permintaan dan penawaran harus 

adanya suka sama suka dan tidak ada yang merasa terpaksa 

dalam suatu harga yang ditetapkan. Oleh karena itu berlaku 

hak milik, yaitu hak pilih bagi salah satu atau kedua pihak 

yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau 

membatalkan transaksi yang telah disepakati sesuai dengan 

kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi. 

3. Tidak menipu takaran, ukuran dan timbangan. Adapun dalam 

perdagangan, timbangan yang benar dan tepat harus benar-

benar diutamakan. 
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4. Tidak menimbun barang (ihtikar), ihtikar adalah menimbun 

barang menumpuk dan menyimpan barang ada masa tertentu 

dengan tujuan agar harganya suatu saat akan naik dan 

memperoleh keuntungan yang besar. Di sini Rasulullah SAW 

melarang keras perilaku jual beli yang dilakukan seperti itu. 

5. Mengutamakan kepuasan pelanggan, dapat dikatakan bahwa 

ketekunan dan kesungguhan Rasulullah SAW dalam berbisnis 

sangat baik. 

6. Teguh menjaga amanah, Islam menginginkan seorang pebisnis 

muslim agar mempunyai hati yang tanggap dengan menjaga 

dan memenuhi hak-hak Allah SWT dan manusia, serta 

menjaga muamalahnya dari unsur yang melampaui batas atau 

sia-sia serta tidak akan mengingkari janjinya kepada 

pelanggan, sehingga membuat mereka kecewa.  

7. Toleran, toleran membuka kunci rezeki dan saran hidup agar 

menjadi tenang. Selain itu manfaat toleran adalah 

mempermudah pergaulan, mempermudah urusan jual beli serta 

mempercepat kembalinya modal. Allah SWT mengasihi orang 

yang lapang dada dalam menjual, membeli serta melunasi 

hutang. 

2.3.4  Macam-macam Jual Beli 

Adapun macam-macam jual beli dalam Islam antara lain: 

1. Jual beli ditinjau dari segi hukum yang terbagi menjadi dua 

yaitu: 



43 

 

 

 

a. Jual beli yang sah menurut hukum 

b. Jual beli yang batal menurut hukum 

2. Adapun jual beli yang ditinjau dari segi objek sebagai berikut: 

Menurut pendapat Imam Taqiyuddin jual beli terbagi menjadi 

3 yaitu: 

a. Jual beli benda yang kelihatan, di mana maksudnya adalah 

ketika terjadi akad benda atau barang tersebut ada di depan 

penjual dan para pembeli. 

b. Jual beli yang disebut sifat-sifat benda atau barangnya dalam 

perjanjian, maksudnya adalah perjanjian yang penyerahan 

barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu. 

c. Jual beli yang tidak ada, yaitu benda yang diperjual belikan 

tersebut tidak ada. 

3. Jual beli yang ditinjau dari segi pelaku akad yaitu: 

a. Akad jual beli yang dilakukan dengan perantara misalnya 

melalui via pos, giro dan lainnya. Jual beli seperti ini sama 

halnya dengan ijab kabul menggunakan ucapan, namun yang 

membedakan yaitu antara si penjual dan pembeli tidak 

berhadapan dalam satu majelis akad. 

b. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan. 

c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau lebih 

dikenal dengan istilah mu’athah (mengambil dan memberikan 

barang tanpa jibal dan kabul seperti seseorang yang membeli 

permen yang sudah bertuliskan label harganya). 

 



44 

 

 

 

2.3.5 Hal-hal Yang Tidak Dibolehkan Dalam Jual Beli 

Dalam jual beli ada hal-hal yang tidak diperbolehkan dan 

memiliki batasan-batasan tertentu. Adapun hal-hal yang dilarang 

dalam jual beli antara lain (Mardani, 2014:39): 

a. Larangan Riba 

Riba berarti az-ziyadh (tambahan), an-nama’ (tumbuhan). 

Istilah riba telah digunakan oleh masyarakat jahiliah, riba 

yang diaplikaiskan pada masa itu adalah tambahan dalam 

bentuk uang akibat penundaan pelunasan utang. Dengan 

demikian riba dapat diartikan dengan tambahan yang 

disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa ada ganti rugi yang 

sah kepada penambahan tersebut dan ini merupakan riba yang 

dimaksud dalam Al-Quran. 

b. Larangan Berbuat Tadlis (penipuan/menyembunyikan cacat 

barang) 

Tadlis adalah sesuatu yang mengandung unsur penipuan. 

Tadlis (penipuan) dalam bermuamalah dan berinvestasi 

adalah menyampaikan sesuatu dalam transaksi bisnis dengan 

informasi yang diberikan tidak sesuai dengan fakta yang ada 

pada sesuatu tersebut, yang termasuk tadlis antara lain adalah 

tahfif (curang dalam timbangan) dan jual beli fiktif 

sebagaimana hadis Rasulullah SAW “Tidak halal penjualan 

ijon, tidak pula dua syarat (yang bertentangan) dalam (suatu 

transaksi) penjualan dan tidak ada penjualan atas suatu 

barang yang tidak ada padamu.” 
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c. Larangan transaksi yang mengandung gharar 

(pertaruhan/spekulasi) 

Transaksi gharar merupakan akad yang mengandung unsur 

juha lah (ketidak jelasan) terhadap barang dagangan yang 

dijual sehingga mengakibatkan ketidakjelasan. Larangan 

gharar terdapat dalam Hadist Nabi Muhammad SAW “Bahwa 

Nabi SAW melarang jual beli hewan yang masih dalam 

kandungan dan jual beli yang mengandung gharar (tipuan).” 

Adapun yang termasuk gharar yaitu: 

 

1. Tidak jelas takarannya dan spesifikasi barang yang dijual. 

2. Tidak jelas bentuk barangnya. 

3. Informasi yang diterima tidak jelas. 

4. Larangan berbuat ghabn (tindak penipuan/mengurangi 

takaran) 

Adapun beberapa dalil yang melarang perbuatan ghabn di 

antaranya : 

1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Mutafiffin (83): 1-3: 

                    

        

Artinya:  

 

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang curang (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
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mereka minta dipenuhi dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi”. 

 

2. Firman Allah SWT dalam Al-quran surah Ar-Rahman (55): 9: 

                

Artinya:  

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi neraca itu”. 

3. Hadis “Apabila kamu menjual katakanlah “Tidak ada 

penipuan” (HR.Bukhari dari Abdullah bin Umar r.a).  

4. Hadis “Bukanlah termasuk umatku, orang yang melakukan 

penipuan” (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud melalui Abu 

Hurairah). 

d. Larangan ikrah (Pemaksaan) 

Orang-orang yang melakukan pemaksaan dalam menjalankan 

akad jual beli sungguh bertentangan dengan perintah Nabi 

SAW, yaitu Nabi SAW melarang jual beli secara paksa, jual 

beli dengan tipuan dan menjual buah yang belum ada. Jual 

beli dengan paksaan dapat terjadi dalam dua bentuk yaitu: 

1. Terdapat dalam akad, yaitu adanya paksaan untuk 

melakukan akad. Jual beli ini adalah rusak dan dianggap 

tidak sah. 

2. Adanya keterpaksaan untuk menjual sesuatu karena 

sedang dililit utang yang bertumpuk atau beban yang 
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berat, sehingga menjual apa saja yang dimiliki meskipun 

dengan harga yang rendah karena kondisi darurat. 

e. Larangan berbuat ihtikar (Penimbunan) 

Penimbunan merupakan perilaku ekonomi yang merugikan 

orang lain. Terlebih dengan sengaja menyimpan bahan 

kebutuhan pokok yang berakibat kelangkaan komoditas di 

pasar sehingga harga barang menjadi lebih mahal (ihtikar). 

Menimbun jelas merugikan banyak orang sehingga disalahkan 

oleh Rasulullah SAW sebagaimana sabdanya “Hendaklah 

seseorang tidak menimbun kecuali ia orang yang bersalah.” 

(HR. Muslim dan Ahmad). 

 

2.4 Pasar 

2.4.1  Pengertian Pasar 

Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan 

pembeli untuk melakukan transaksi. Pengertian ini mengandung arti 

tempat atau lokasi tertentu, sehingga memungkinkan pembeli dan 

penjual dapat saling bertemu. Pasar adalah suatu tempat atau proses 

interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari 

suatu barang dan jasa tertentu, sehingga dapat menetapkan harga 

keseimbangan (harga pasar) dan jumlah yang diperdagangkan 

(Suprayitno, 2008: 205). Dalam pasar terdapat penjual dan pembeli 

dalam melakukan transaksi jual beli baik barang maupun jasa 

(Kasmir, 2013: 169). Pasar merupakan elemen ekonomi yang dapat 

mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia. Pasar 

dalam realitas bisnis sebagai mekanisme yang dapat mempertemukan 
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penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa, 

baik dalam bentuk produksi maupun penentuan harga (Nawawi, 

2013: 335). Pasar juga dapat diartikan sebagai suatu kelompok orang-

orang yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar 

sehingga dengan demikian terbentuk harga. Menurut William 

J.Stonton mengemukakan bahwa pengertian pasar yaitu orang-orang 

yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja dan 

kemauan untuk membelanjakannya. Jadi dalam pengertian tersebut 

terdapat ada tiga faktor utama yang menunjang terjadinya pasar, 

antara lain: 

a. Orang dengan segala keinginan. 

b. Daya beli mereka. 

c. Tingkah laku dalam pembelian mereka. 

Meskipun seseorang mempunyai keinginan untuk membeli 

suatu barang tetapi tanpa ditunjang oleh daya beli dan kemauan untuk 

membelanjakan uangnya, maka orang tersebut bukan bagian dari 

pasar. Namun sebaliknya mempunyai kemampuan tetapi ia tidak 

ingin membeli suatu barang ia bukan merupakan pasar bagi penjualan 

barang tersebut (Mursid, 2014: 25). 

Salah satu yang terpenting dalam kehidupan manusia adalah 

bisnis, atau usaha komersial diberi tuntutan cukup banyak dari Al-

Quran. Namun di sisi lain, Rasulullah SAW menggambarkan misi 

beliau sebagai penyempurnaan akhlak. Sehingga dapat ditemukan 

etika bisnis dari tuntutan Al-Quran dan Sunnah (Shihab, 2000: 234). 

Dengan mengacu pada Al-quran dan praktek kehidupan pasar pada 
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masa Rasulullah dan sahabatnya, Ibnu Taymiyyah menyatakan 

bahwa ciri khas kehidupan pasar yang islami adalah sebagai berikut 

(Juliansyah: 2011): 

1. Orang harus bebas keluar masuk pasar.  

2. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan 

pasar dan barang-barang dagangan. 

3. Adanya kenaikan dan penurunan harga yang disebabkan naik 

turunnya tingkat permintaan dan penawaran. 

4. Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar 

dari pemalsuan produk, penipuan dan kecurangan kualitas 

barang. 

5. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi 

yang jujur, seperti sumpah palsu, kecurangan dalam menakar, 

menimbang dan mengukur dan niat yang buruk dalam 

perdagangan. 

6. Pelaku pasar juga dilarang menjual barang-barang haram 

seperti minuman keras, alat perjudian dan pelacuran dan lain-

lain.  

Konsep pasar membawa kita kembali pada konsep pemasaran, 

di mana pemasaran merupakan dimensi pertama dan utama. Ukuran 

suatu pasar tergantung pada jumlah pembeli yang berada dalam pasar 

tersebut. Pembeli potensial  memiliki tiga karakteristik pokok salah 

satunya yaitu mempunyai minat, penghasilan dan akses. Adapun 

berdasarkan ketiga karakteristik tersebut adalah (Singgih dan Fandy, 

2002: 64). 
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1. Pasar potensial (potential market), yaitu sekumpulan 

konsumen yang memiliki tingkat minat tertentu terhadap 

penawaran pasar tertentu. 

2. Pasar yang tersedia (available market) yaitu sekumpulan 

konsumen yang memiliki minat, penghasilan dan akses pada 

penawaran pasar tertentu. 

3. Pasar tersedia yang memenuhi syarat yaitu sekumpulan 

konsumen yang memiliki minat, pengahasilan, akses dan 

kualifikasi untuk penawaran pasar tertentu. 

4. Pasar yang dilayani (served market atau targer market) yaitu 

sebagian dari pasar tersedia yang ingin dimasuki perusahaan. 

5. Pasar penetrasi (penetration market) adalah sekumpulan 

konsumen yang benar-benar telah membeli produk. 

2.4.2 Macam-macam Pasar 

1) Pasar Tradisional 

Pasar tradisonal merupakan tempat yang dibangun dan 

dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

yang dimana tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam proses 

transaksi secara langsung dalam bentuk eceran dengan proses tawar 

menawar serta bangunannya yang terdiri dari kios-kios atau gerai dan 

dasaran terbuka oleh penjual maupun pengelola pasar. Adapun 

kebutuhan yang diperjual belikan antara lain bahan-bahan makanan 

berupa ikan, buah sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian 

elektronik, jasa dan lainnya. Pasar tradisional adalah tempat 
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pertemuan langsung antara penawaran pedagang dan permintaan 

konsumen. Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara 

atau tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. Namun pasar ini 

umumnya hanya dapat ditemukan di kawasan permukiman agar 

memudahkan para pembeli untuk mencapai pasar. Berikut ciri-ciri 

pasar tradisional yaitu (Mursidah, 2017): 

a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan dikelola oleh 

pemerintah. 

b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. 

Selain itu tawar menawar merupakan salah satu budaya yang 

terbentuk di pasar. Dengan demikian dapat menjalin 

hubungan sosial antara pedagang dan pembeli yang lebih 

dekat. 

c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama. 

Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, barang 

dagangan setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda. 

Selain itu terdapat pengelompokan dagangan sesuai dengan 

jenis dagangannya seperti kelompok pedagang ikan, sayur, 

buah, bumbu dan daging. 

d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan 

lokal. Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini 

adalah hasil bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. 

Meskipun ada sebagian dagangan yang diambil dari hasil 

bumi di daerah lainyang tidak jauh dari daerah tersebut, tetapi 

tidak mengimport sampai keluar pulau atau negara. 
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Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka yang 

terjadinya proses transaksi jual beli antara para penjual dan pembeli 

yang memungkinkan proses tawar menawar. Selain itu di pasar 

tradisonal tersebut pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, tetapi ia 

bisa menjadi penjual. Bahkan masyarakat bisa menjual dagangannya 

di pasar tersebut. Disisi lain pasar tradisional adalah tempat 

bertemunya para pembeli secara langsung. 

2) Pasar Modern 

Pasar modern tidak berbeda dari pasar tradisonal, namun 

pasar ini penjual dan pembeli tidak berinteraksi secara langsung 

melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 

tersebut (barcode), dan pelayanan ini dilakukan secara mandiri 

(swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Adapun barang-barang 

yang dijual, selain bahan makanan seperti buah, sayuran, daging. 

Sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah yang bertahan 

lama. Berikut ini ciri-ciri pasar modern antara lain (Arianty, 2013): 

a. Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa di mana saja (contoh, 

by online). 

b. Alat pembayaran bisa non tunai (transfer). 

c. Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung. 

d. Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisa 

menawar. 

e. Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahan lama. 

f. Tempat yang bersih. 
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g. Ruang ber-AC serta nyaman tidak terkena terik panas 

matahari. 

h. Berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan sendiri 

(swalayan). 

i. Tata tempat sangat diperhatikan degan tujuan untuk 

mempermudah dalam pencarian barang. 

j. Serta pembayaran dilakukan dengan membawa barang ke 

kasir dan tidak ada tawar menawar lagi. 

 

2.4.3 Mekanisme Pasar 

Pasar merupakan wahana transaksi ekonomi yang ideal, 

karena baik secara teoritis maupun praktis Islam menciptakan suatu 

keadaan pasar yang dibingkai dengan nilai-nilai yang syariah 

meskipun tetap dalam suasana bersaing. Namun hal ini tentu saja 

bukan hanya kewajiban personal pelaku pasar namun juga 

membutuhkan intervensi pemerintah. Dalam hal ini pemerintah 

mempunyai peranan yang penting dan besar dalam menciptakan 

pasar islami, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya hisbah pada masa 

Rasululllah dan sesudahnya. Adapun gambaran pasar Islami adalah 

pasar yang di dalamnya terdapat persaingan yang sehat namun 

dibingkai dengan nilai-nilai moralitas Islam. Nilai tersebut secara 

garis besar terbagi menjadi dua, yaitu pertama norma yang bersifat 

khas yaitu hanya berlaku untuk muslim dan yang kedua Islam juga 

sangat memperhatikan norma yang berlaku dalam masyarakat umum 

dan berlaku secara universal seperti persaingan sehat, kejujuran, 

keterbukaan dan keadilan. Pasar dapat dikatakan sebagai sarana 
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pertemuan antara para penjual dan pembeli yang dilakukan antara 

kedua belah pihak di mana transaksi yang dilakukan dalam pasar 

adalah seperti barang-barang yang dibutuhkan yaitu sayuran, ikan, 

daging ayam dan lain sebagainya.  

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun kajian pustaka peneliti telah memperoleh 5 penelitian 

yang telah ada. Kelima jurnal penelitian yang berkaitan dengan judul 

penelitian di antaranya: 

 Irna Sari, (2017). Penerapan etika bisnis bagi pedagang 

muslim dalam persaingan usaha (studi kasus Pasar Butung 

Makasar). Penerapan etika bisnis harus mampu dilaksanakan dalam 

setiap aspek perekonomian, yang sesuai dengan aturan-aturan yang 

ada. Namun aturan-aturan tersebut tidak menjadi penting bagi 

beberapa para pedagang yang hanya mementingkan diri sendiri. 

Dalam aktivitas perdagangan para pedagang di Pasar Butung 

Makasar, hanya sekedar mencari keuntungan saja tanpa melihat dan 

memperhatikan nilai-nilai keislamannya. Sehingga para konsumen 

merasa dirugikan serta banyaknya kecurangan yang terjadi pada 

transaksi bisnis yang terjadi di kalangan masyarakat. 

 Hafiz Juliansyah, (2011). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

etika bisnis Islam pedagang pasar Ciputat. Adapun yang menjadi 

objek penelitian ini adalah adanya pergeseran etika dalam dagang 

atau bisnis. Para pedagang mengurangi timbangannya, serta menjual 

bangkai (tiren) dan daging yang tidak sehat. Sehingga menandakan 

timbulnya gejala ketidakpedulian antar sesama, tanggung jawab 
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sosial dan tingkat kejujuran dalam bersaing yang dapat merugikan 

sebelah pihak terutama bagi konsumen sendiri. Oleh karena itu 

banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada ekonomi 

pasar. Bahwasannya etika bisnis Islam mengajarkan manusia untuk 

menjalin kerja sama, tolong menolong serta menjauhi sikap dengki. 

Namun yang terjadi saat ini masih banyaknya para pelaku bisnis yang 

hanya mementingkan diri sendiri tanpa memperdulikan masyarakat 

sekitarnya. 

 Anidawati, (2014). Implementasi etika pedagang menurut 

perspektif ekonomi Islam (studi pada Kasar Pelita kecamatan Kubu 

Babusalam kabupaten Rokan Hilir). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Islam telah mengatur etika perdagangan dengan sangat jelas, 

baik yang diperoleh maupun yang dilarang. Dalam kajian ini salah 

satunya adalah Pasar Pelita yang menjadi pusat perbelanjaan bagi 

masyarakat kecamatan Kubu Babusalam. Pasar ini menjual berbagai 

macam dagangannya yang bersifat primer dan sekunder. Namun 

dalam kasus Pasar Pelita yang menjadi objek penelitian ini adalah 

dimana praktik perdagangan terdapat banyak hal yang tidak sesuai 

dengan etika perdagangan dalam Islam. Salah satunya menjual 

barang di atas harga pasar sehingga pembeli/konsumen tidak 

mengetahui adanya kecacatan produk tersebut. Selain itu para 

pedagang menutupi kecacatan suatu barang agar dagangannya dapat 

terjual dengan cepat. 
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 Helmi Rahmatullah, (2016). Implementasi Aspek-aspek Etika 

Bisnis Islam Pada Pedagang Pasar Ngasem Tamansari Kota 

Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam Islam, bisnis 

merupakan salah satu upaya manusia dalam menjalankan tugas 

hidupnya di dunia yang diproyeksikan dalam kehidupan berjangka 

panjang di akhirat dengan segala konsekuensinya. Selain itu mengacu 

pada Al-Quran dan praktik kehidupan pasar pada masa Rasulullah 

dan sahabatnya yang menjadi panutan bagi seluruh umat. Namun 

pada kenyataannya masih banyaknya para pelaku bisnis yang 

mengabaikan etika bisnis, seperti memonopoli harga dengan cara 

menjual barang dagangan lebih murah dari harga pasaran sehingga 

menyebabkan pedagang lainnya terkena imbasnya, menjual barang 

yang tidak bagus serta menjual barang dagangan yang haram. 

 Azizah, (2016). Etika Jual Beli Di Pasar Tradisional 

Celancang Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Berdasarkan penelitian 

ini, semua manusia dalam kehidupannya memiliki keinginan untuk 

hidup tenteram. Salah satu yang dapat mewujudkan ketentraman itu 

adalah transaksi perdagangan yang dilakukan atas dasar kejujuran 

dan keadilan dengan tujuan agar terhindar dari segala kecurangan 

dalam pasar. Namun fenomena yang terjadi di pasar saat ini, para 

penjual menghalalkan segala cara untuk memperoleh keuntungan 

yang tinggi seperti kecurangan pedagang teri, di atasnya teri yang 
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bagus namun di bawahnya hanya kepala teri saja serta kecurangan 

pedagang buah, selalu mencampurkan kualitas yang baik dengan 

kualitas tidak baik. Para pedagang memainkan timbangan, ukuran 

atau kekurangan lainnya karena permintaan semakin banyak. 

Sehingga transaksi demikian harus ditindak lanjuti secara serius.  

 Untuk lebih memperjelas perbedaan penelitian peneliti 

dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

No. 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Irna Sari, (2017) 

Penerapan etika 

bisnis bagi 

pedagang 

muslim dalam 

persaingan 

usaha (studi 

kasus Pasar 

Butung 

Makasar). 

Dalam penelitian 

ini menyatakan 

bahwa aktivitas 

para pedagang 

dalam 

melakasanakan 

kegiatannya 

hanya sekedar 

mencari 

keuntungan saja, 

tanpa 

memperhatikan 

nilai-nilai 

keislaman. 

Namun sebagain 

para pedagang ada 

yang 

menerapkannya 

dan ada yang 

sudah 

mengetahuai 

namun belum 

menerapkan 

dengan baik. 

Berdasarkan 

persamaannya yaitu, 

sama-sama membahas 

tentang bagaimana 

penerapan etika bisnis 

Islam yang dijalankan 

oleh para pedagang 

dalam dunia pasar.  

Adapun perbedaannya 

yaitu, tempat yang 

ingin dituju serta 

penelitian peneliti 

lebih membahas 

kepada pedagang 

sayur, pedagang ikan 

dan pedagang ayam 

dalam transaksi yang 

dijalankan oleh para 

pedagang. selain itu 

untuk mengetahuai 

bagaimana 

pengetahuan para 

pedagang dalam 

menjalankan 

praktiknya yang 

sesuai dengan bisnis 

Islam. 



58 

 

 

 

No. 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

2. Hafiz 

Juliansyah, 

(2011). 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

etika bisnis 

Islam pedagang 

pasar Ciputat. 

Penelitian ini 

membahas 

tentang para 

pedagang yang 

mengurangi 

timbangannya 

serta menjual 

bangkai tiren atau 

daging yang tidak 

sehat yang dapat 

menimbulkan 

ketidak pedulian 

antara sesama dan 

lebih 

mementingkan 

keuntungan 

semata. 

Adapun 

persamaannya yaitu, 

membahas tentang 

etika bisnis Islam para 

pedagang di dunia 

pasar. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

untuk menganalisis 

bagaimana faktor-

faktor yang 

mempengaruhi  etika 

bisnis Islam para 

pedagang di pasar 

Ciputat.  Sedangkan 

perbedaan penelitian 

peneliti membahas 

tentang penerapan 

etika bisnis Islam 

dalam transaksi jual 

beli yang salah 

satunya para 

pedagang di pasar 

Peunayong Banda 

Aceh. 

3. Anidawati, 

(2014). 

Implementasi 

etika pedagang 

menurut 

perspektif 

ekonomi Islam 

(studi pada 

Pasar Pelita 

kecamatan 

Kubu 

Babusalam 

kabupaten 

Rokan Hilir). 

dari hasil 

penelitian ini 

menyatakan 

bahwa, para 

pedagang belum 

sepenuhnya 

menjalankan etika 

bisnis Islam, di 

mana para 

pedagang masih 

melakukan 

kecurangan 

seperti 

mengurangi 

timbangan, 

kurangnya 

keramahan serta 

melakukan 

penimbunan 

barang. 

Adapun 

persamaannya adalah 

membahas tentang 

etika bisnis Islam 

yang dijalankan oleh 

para pedagang. 

Perbedaannya adalah 

objek/tempat yang 

berbeda selain itu, 

untuk melihat 

bagaimana penerapan 

etika para pedagang di 

pasar Pelita Kubu 

Babusalam dan untuk 

mengetahui 

bagaimana tinjauan 

ekonomi Islam 

tentang penerapan 

etika jual beli. 

Sedangkan penelitian 

peneliti membahas 

tentang bagaimana 

penerapan etika bisnis 

yang dijalankan para 

pedagang di pasar 

Peunayong Banda 

Aceh. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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No. 
Nama dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

4. Helmi 
Rahmatullah, 
(2016). 
Implementasi 
Aspek-aspek 
Etika Bisnis 
Islam Pada 
Pedagang 
Pasar Ngasem 
Tamansari Kota 
Yogyakarta. 

Adapun hasil 
penelitian ini, 
pada 
kenyataannya 
masih terdapat 
banyaknya para 
pedagang pelaku 
bisnis yang 
mengabaikan 
etika bisnis Islam 
serta 
memonopolikan 
harga yaitu 
dengan menjual 
barang yang lebih 
murah serta yang 
menyebabkan 
para pedagang 
lain terkana 
Imbasnya. 

Persamaannya adalah 
sama-sama membahas 
tentang etika bisnis 
Islam yang djalankan 
oleh para pedagang.  

Perbedaannya yaitu 
tempat yang ingin 
dituju. Di mana lebih 
membahas tentang 
implementasi aspek-
aspek etika bisnis 
Islam para pedagang, 
sedangkan penelitian 
peneliti membahas 
tentang penerapan 
etika bisnis dalam 
transaksi jual beli di 
pasar Peunayong. 

5. Azizah, (2016). 
Etika Jual Beli 
Di Pasar 
Tradisional 
Celancang 
Dalam 
Perspektif 
Ekonomi Islam. 

Hasil dari 
penelitian ini 
adalah penerapan 
etika jual beli di 
pasar tradisional 
Celancang belum 
berjalan secara 
efektif dan belum 
sepenuhnya  
sesuai dengan 
Islam. Dimana 
masih terdapat 
kecurangan para 
pedagang dalam 
mencapuri 
kualitas barang 
yang baik dengan 
kualitas barang 
yang tidak baik. 
serta para 
pedagang 
memainkan 
timbangan, 
ukuran yang 
menyebabkan jual 
beli yang 
dijalankan tidak 
atas kejujuran 
semata. 

Adapun 
persamaannya yaitu, 
membahas bagaimana 
etika para pedagang 
dalam jual beli di 
dunia pasar. 

Perbedaannya antara 
lain, tempat yang 
ingin dikaji dan 
perbedaan penelitian 
ini lebih membahas 
etika jual beli para 
pedagang yang 
melakukan 
kecurangan dalam 
menjual kualitas 
barang dagangannya 
seperti teri, dan 
memainkan 
timbangan. 
Sedangkan penelitian 
peneliti, lebih 
membahas tentang 
penerapan etika bisnis 
Islam dalam transaksi 
jual beli yang salah 
satunya pada 
pedagang sayur, ikan 
dan ayam. 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka berfikir pada dasarnya mengungkapkan alur fikir 

peristiwa sosial yang diteliti secara logis dan rasional, sehingga jelas 

proses terjadinya fenomena sosial yang diteliti dalam 

menggambarkan permasalahan penelitian (Hamidi, 2004: 91). 

Dari kerangka pemikiran di bawah ini, maka dapat dijelaskan 

bahwa pengetahuan memberikan peran penting bagi manusia dalam 

mengetahui suatu objek tertentu. Dalam etika berbisnis seseorang 

harus memahami bagaimana tujuan bisnis dalam transaksi yang 

dilakukan oleh para pedagang, dengan adanya pengetahuan, 

seseorang akan memahami bagaimana syariah, aqidah dan akhlak 

dalam berbisnis. Apabila pengetahuan tersebut telah dimiliki oleh 

para pedagang maka tujuannya bagaimana para pedagang 

mengaplikasikan proses jual beli yang dilihat dari beberapa kriteria 

tingkat jujur, tanggung jawab, adil dan transparan yang dijalankan. 

Sehingga dari keempat tersebut maka dilihat bahwa bagaimana 

analisis etika bisnis Islam yang dilakukan oleh para pedagang itu 

sendiri. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi (Sugiono, 2009: 1). Pada penelitian ini peneliti 

bermaksud untuk melihat fakta atau pengamatan di lapangan terkait 

penerapan etika bisnis Islam pada pedagang di pasar tradisional 

Peunayong Banda Aceh, penelitian ini dilakukan mulai bulan 

September 2018. 

3.2  Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian adalah suatu tempat yang dijadikan objek 

pada penelitian dengan cara memberikan alasan yang logis 

mengapa tempat tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian (Sopiah, 

2010: 171). Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu pasar 

tradisional Peunayong Banda Aceh, pasar tradisonal peunayong 

merupakan pusat pasar terbesar di Banda Aceh yang memenuhi 

kebutuhan dalam berbelanja bagi masyarakat. 

3.3 Populasi dan Penarikan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi bukan hanya orang, akan tetapi objek dan 

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu 

(Sudjana, 2013: 71). Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pedagang di pasar tradisional 

Peunayong Banda Aceh.  

 Sampel adalah objek dari populasi yang diambil melalui 

teknik sampling, yakni cara-cara mereduksi objek penelitian 

dengan mengambil sebagian saja yang dapat dianggap representatif 

terhadap populasi (Soeharto, 1993:61). Dalam penelitian ini yang 

dijadikan sampel adalah pedagang di pasar tradisional Peunayong 

Banda Aceh dengan jumlah 15 pedagang di pasar tradisional 

Peunayong. 

3.4 Sumber Data 

 Untuk mengetahui segala kegiatan perdagangan di pasar 

tradisional Peunayong Banda Aceh, maka diperlukan sumber data 

yang akurat dan dapat dipercaya. Pada penelitian ini sumber 

datanya yaitu : 

a. Data primer 

Merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, 

misalnya dari individu atau perseorangan. Contohnya yaitu hasil 

wawancara, yang semua data ini merupakan data mentah yang akan 
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diproses untuk tujuan-tujuan dengan kebutuhannya (Umar, 2009: 

45). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku 

dan situs-situs internet (Bungih, 2005: 128). Dalam penelitian ini di 

peroleh dari hasil pengumpulan dokumen-dokumen, buku-buku 

ilmiah yang berhubungan  dengan etika bisnis Islam yang sedang 

penulis jalankan. Kemudian digunakan jurnal-jurnal yang ada 

dengan menyebutkan nama aslinya. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1  Observasi  

Observasi merupakan pengamatan langsung suatu kegiatan 

yang sedang dilakukan. Secara umum pengertian observasi adalah 

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan (Djaali dan 

Muljono, 2007: 16). Observasi di definisikan sebagai suatu proses 

melihat, mengamati dan mencermati, serta merekam perilaku 

secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah 

suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013: 

132). Secara umum observasi berarti pengamatan, penglihatan. 

Sedangkan secara khusus dalam dunia penelitian yaitu mengamati 

dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, bukti 

terhadap fenomena sosial-keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, 
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benda dan simbol-simbol tertentu) (Suprayoga dan Tobroni, 2003: 

167). Pada penelitian ini peneliti akan melakukan observasi 

terhadap penerapan etika bisnis Islam di pasar tradisional 

Peunayong Banda Aceh. 

 

3.5.2   Wawancara  

Wawancara adalah cara mencari informasi atau data melalui 

interaksi verbal/lisan, wawancara memungkinkan kita menyusup ke 

dalam “alam” pikiran orang lain, yang berhubungan dengan 

perasan, pikiran, pengalaman, pendapat dan lainya yang tidak bisa 

diamati. Penelitian ini peneliti mengambil sumber data melalui 

wawancara dengan tujuan untuk mendapat suatu informasi yang 

akurat (Sugiono, 2014: 8). Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report  atau setidaknya pada pengetahuan atau 

keyakinan pribadi (Sugiono, 2014: 209). Terkait etika perdagangan 

yang ada di pasar tradisional Peunayong Banda Aceh. Teknik 

wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur, di mana 

menyediakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi yang tepat dan akurat. Adapun yang 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah pedagang ikan, 
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pedagang ayam dan pedagang sayur yang ada di pasar Peunayong 

Banda Aceh.  

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode analisis data adalah cara untuk mendapatkan 

pemahaman dan pengertian yang tepat tentang suatu objek. Metode 

analisi data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Setelah data 

dikumpulkan selanjutnya disusun sesuai dengan kenyataan 

berdasarkan pembahasan yang telah direncanakan. Secara 

sistematis langkah-langkah analisis data tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a. Memperoleh data yang telah diperoleh dari hasil wawancara 

(interview) dan observasi. 

b. Menyusun data yang diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. 

c. Melakukan interprestasi secukupnya terhadap data yang 

telah tersusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai 

hasil kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1 Sejarah Singkat Pasar Peunayong Banda Aceh 

 Pada penelitian ini, penulis membahas tentang bagaimana 

penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli di pasar 

tradisional Peunayong Banda Aceh. Peneliti menggunakan metode 

kualitatif melalui langkah observasi di lapangan yang ingin dikaji. 

 Pasar merupakan fasilitas umum yang melayani hampir 

seluruh kebutuhan sandang pangan masyarakat. Namun mengingat 

pentingnya keberadaan pasar dalam melayani kebutuhan 

konsumen, maka perkembangan pertumbuhan pasarpun menjadi 

sangat cepat. Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) Unit 

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pasar merupakan organisasi yang 

bertugas mengelola pasar-pasar yang ada, membina, mengatur dan 

menata para pedagang yang berjualan di pasar di Kota Banda Aceh, 

BLUD-UPTD Pasar berada di bawah Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Banda Aceh yang dibentuk 

pada Tahun 2011 berdasarkan Peraturan Walikota Banda Aceh 

Nomor 39 Tahun 2011 yang dipimpin oleh seorang kepala yang 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya memimpin BLUD-UPTD 

pasar.  

 Pada awalnya pasar di Kota Banda Aceh dikelola oleh 

Dinas Pasar dan pada Tahun 2009 dibentuk Satuan Kerja (Satker) 
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Pengelola Pasar Kota Banda Aceh berdasarkan Peraturan Walikota 

Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2009 yang merupakan unit kerja di 

bidang pengelola pasar yang meliputi, mengatur, mengendalikan, 

mengkoordinasikan, merencanakan, mengawasi, membina dan 

mengelola administrasi keuangan, barang, aset dan perlengkapan 

pengelolaan pasar. Di sisi lain, sebagian besar pasar berada di 

Kecamatan Kuta Alam dan Kecamatan Baiturahman. Adapun 

pasar-pasar yang berada di Kecamatan Kuta Alam adalah pasar-

pasar yang berada di Peunayong yaitu seperti, pasar sayur dan buah 

kartini, pasar nasabe, pasar unggas, pasar ikan, pasar daging dan 

pasar rex, Sedangkan pasar yang berada di kecamatan 

Baiturrahman adalah Pasar Aceh, pasar Kampung Baru, Pasar 

Peuniti dan Pasar Seutui.  

 Pasar tradisional Peunayong merupakan salah satu pasar 

yang terdapat di Banda Aceh yang menjadi pusat pasar terbesar 

pembelanjaan bagi masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan 

hidup. Peunayong adalah bagian dari wilayah kota tua Banda Aceh 

yang didesain sebagai Chinezen Kamp yang disebut dengan 

pecinan. Di tempat ini dihuni warga cina dari suku Khe, Tio Chiu, 

Kong Hu, Hokkian. Menurut sejarah, hubungan antara Aceh 

dengan China terjalin sejak abad ke-17 Masehi, di mana para 

pedagang China yang silih berganti mengunjungi Aceh, namun 

sebagain dari mereka adalah para pedagang musiman dan juga 

pedagang yang menetap di Banda Aceh. Peunayong berasal dari 

kata Peumayong yang berarti tempat berteduh, yang pada tempo 
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dulu daerah tersebut banyak ditumbuhi pohon-pohon besar yang 

sangat rimbun sampai ke daerah ujong Peunayong. Sampai saat ini 

Gampong Lampulo menjadi tempat persinggahan. Berawal dari 

sinilah masyarakat menjuluki kata Peunayong, hal ini disebabkan 

oleh kesalahan dalam pengejaan kata oleh sebagian besar 

masyarakat sehingga lebih mudah menyebutnya Peunayong. Pada 

zaman kepemimpinan Sultan Iskandar Muda daerah ini dijadikan 

sebagai kota “spesial”, karena Sultan memberikan rasa aman 

kepada para tamu yang datang dan menjamu para tamu kerajaan 

yang datang dari Eropa dan China. Sehingga pasar Peunayong 

menjadi pusat pasar bagi masyarakat sekitar. Di sisi lain, kegiatan 

perdagangan yang dilakukan dengan cukup baik, sehingga 

memberikan dampak positif bagi para pedagang dalam melakukan 

mata pencaharian yang pada umumnya tumbuh di lingkungan 

tempat bisnis. Secara administratif pasar ini masuk dalam 

Kelurahan Peunayong  Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh, 

Provinsi Aceh. 

 Pasar Peunayong merupakan salah satu pasar yang terdapat 

di kawasan Banda Aceh yang memiliki fungsi utama sebagai 

kawasan perdagangan bagi masyarakat dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Pada Tahun 1940 Banda Aceh hanya memiliki satu 

pasar sentral yang berada di kota Banda Aceh yang menawarkan 

berbagai produk sandang pangan dan produk lainnya. Namun 

dengan berkembangnya zaman serta pertumbuhan penduduk yang 

ada, jumlah para pedagang dalam memenuhi permintaan konsumen 



70 

 

 

semakin meningkat. Sehingga pemerintah kota dalam 

mengembangkan pusat Pasar Aceh memerlukan perluasan yang 

stategis. Di sisi lain, dikarenakan lokasi pasar tersebut berada di 

tengah kota sulit untuk mengembangkannya dan pembangunan 

pasar ini dibangun  hanya berkapasitas 100 bangku yang memuat 

120-140 pedagang. Sehingga dengan  kondisi ini banyak para 

pedagang ikan yang tidak tertampung untuk berjualan dilokasi 

tersebut.  

 Oleh karena itu, pada tahun 1968-1969 dibangun pasar semi 

permanen di daerah Peunayong yang berada di pinggiran sungai 

Aceh (Krueng Aceh), dengan dibangunnya pasar tersebut menjadi 

awal kemunculan pasar tradisional Peunayong. Di pasar ini tidak 

hanya menawarkan ikan, namun berbagai macam aneka bahan 

pangan yang dibutuhkan oleh masyarakat yaitu seperti rempah-

rempah, pakaian, sembako dan kebutuhan rumah tangga lainnya.  

Pada Tahun 2004 Banda Aceh mengalami keterpurukan bencana 

Tsunami yang memporak porandakan pasar, keadaan pada saaat itu 

menjadi sangat mengprihatinkan bagi masyarakat sekitar. Namun 

dalam kurung waktu yang tidak berlangsung lama, pada Tahun 

2005 Pemko Banda Aceh bekerja sama dengan CHF (Community 

Habitat  Finance), CRS (Catholic Relief Services) dan ARC 

(American Red Cross) membangun kembali komplek pasar 

Peunayong yang menjadi tiga gedung bertingkat, gedung tersebut 

dikelompokkan berdasarkan bahan pangan. Adapun gedung 

pertama yaitu menawarkan ikan segar dan sayuran (Pasar Nasabe), 
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gedung kedua menawarkan daging ayam dan bebek (Pasar Unggas) 

dan pasar bumbu, serta gedung terakhir menjual daging sapi dan 

kambing (Pasar daging). Secara geografis, pusat pasar ini menjadi 

cukup stategis karena berada di pusat keramaian penduduk, 

sehingga memudahkan masyarakat dalam berbelanja kebutuhan 

yang diinginkan. 

4.1.2 Visi dan Misi Pasar Kota Banda Aceh 

 1).  Visi: 

  Profesional dalam pelayanan dan pembenahan pasar 

menuju pasar yang sehat, bersih dan nyaman. 

2).  Misi: 

a) Meningkatkan pengembangan pasar Kota Banda 

Aceh. 

b) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

mewujudkan sadar akan pasar yang berjiwa islami. 

c) Meningkatkan profesionalisme aparatur pembina 

dan pengelola usaha di bidang pasar. 

d) Memberdayakan usaha di bidang pasar untuk dapat 

lebih berbasis pada sumber daya alam dan sumber 

daya manusia yang produktif. 

e) Menjadikan pasar sebagai salah satu sektor 

unggulan dalam menciptakan lapangan kerja dan 

usaha baru bagi masyarakat serta memperkenalkan 

Banda Aceh sebagai kota pasar yang modern. 
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f) Peningkatan mutu dan pelayanan bagi pengelola 

usaha pemberdayaan pasar. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi Pasar Kota Banda Aceh 

 BLUD-UPTD Pasar adalah salah satu unit organisasi yang 

bernaung di bawah Dinas Perindustrian, perdagangan, koperasi dan 

UKM kota Banda Aceh yang dibentuk berdasarkan keputusan 

Walikota Banda Aceh Nomor 319 Tahun 2011. BLUD-UPTD 

Pasar Kota Banda Aceh memiliki struktur organisasi yang mengacu 

pada Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 39 Tahun 2011. 

Adapun susunan organisasi UPTD Pasar Kota Banda Aceh yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BLUD-UPTD Pasar Kota Banda Aceh Tahun 2015. 

Gambar: 4.1 

Struktur Organisasi UPTD Pasar Kota Banda Aceh 
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 Berdasarkan gambar 4.1 dapat dijelaksan bahwa, dalam 

menjalankan organisasi BLUD-UPTD pasar terdiri 1 orang Kepala 

dan 1 orang Kasubbag. Sedangkan dalam Tata Usaha adanya 

beberapa orang dalam kelompok jabatan fungsional serta 1 orang 

sebagai pelaksana operasional. Namun demikian jumlah personil 

tersebut tidak semuanya berstatus pegawai negeri sipil namun juga 

berasal dari Non PNS.   

 Adapun dari hasil data profil Pasar Aceh Tahun 2017 

menyatakan bahwa pasar ikan, pasar nasabe (sayur) dan pasar 

daging ayam yang bertempatan di alamat Jl. Tgk Hasan Krung 

Kalee Kecamatan Kuta Alam tersebut di mana: 

a. Tempat berjualan: 

1. Luas tanah 1.866 m
2
 

- Pasar Ikan dengan luas bangunan 671,07 m
2
 

- Pasar Unggas dengan luas bangunan 277,64 m
2
 

- Pasar Nasabe dengan luas bangunan 480 m
2
 

 

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1.  Gambaran Responden 

 Pada bagian ini peneliti menggambarkan hasil wawancara 

dan dokumentasi kepada pedagang dalam melakukan transaksi 

penjualan di pasar Peunayong Banda Aceh, namun terlebih dahulu 

akan membahas mengenai gambaran karakteristik responden 

berdasarkan lama responden berjualan, jenis usaha, pendidikan 

terakhir dan usia. Pada Penelitian ini jumlah responden 15 orang, 

yang mencakup 15 pedagang yaitu pedagang ayam berjumlah 5 
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orang, pedagang sayur 5 orang dan pedagang ikan yang berjumlah 

5 orang. Adapun gambaran umum responden dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1)  Deskripsi Responden Berdasarkan Para Pedagang 

 Pasar menjadi andalan bagi pedagang dalam menjual hasil 

daganganya, untuk itu tidak terlepas dari barang yang ingin 

diperjualbelikan kepada masyarakat, yang salah satunya yaitu 

menjual sayur, ikan dan daging ayam. Dalam data profil pasar 

daerah Tahun 2017 Provinsi Aceh menyatakan bahwa, pasar ikan 

dengan jumlah pedagang  237 orang, pasar unggas dengan jumlah 

pedagang 34 orang serta pasar Nasabe (sayuran)  dengan jumlah 

pedagang 73 orang. Berikut ini hasil data para pedagang dalam 

menjual dagangannya: 

Tabel 4.1 

Responden Penjual Sayuran 

No. Umur J. Barang Pendidikan Lama Usaha 

1 72 Sayuran SD 30 Tahun 

2 70 Sayuran SD 30 Tahun 

3 65 Sayuran SD 16 Tahun 

4 30 Sayuran SMA 13 Tahun 

5 25 Sayuran SMA 13 Tahun 

Sumber: Hasil wawancara dengan pedagang di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 
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Tabel 4.2 

Responden Penjual Ikan 

No. Umur J. Barang Pendidikan Lama Usaha 

1 99 Ikan SMA 17 Tahun 

2 70 Ikan SMA 17 Tahun 

3 36 Ikan SMA 17 Tahun 

4 36 Ikan SMA 17 Tahun 

5 30 Ikan SMA 12 Tahun 

Sumber: Hasil wawancara dengan pedagang di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 

Tabel 4.3 

Responden Penjual Daging Ayam 

No. Umur J. Barang Pendidikan Lama Usaha 

1 50 Ayam SMA 13 Tahun 

2 35 Ayam SMA 13 Tahun 

3 35 Ayam S1 17 Tahun 

4 31 Ayam SMA 13 Tahun 

5 30 Ayam SMA 12 Tahun 

Sumber: Hasil wawancara dengan pedagang di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 

 Berdasarkan Tabel 4.3 disimpulkan bahwa para pedagang 

yang berada di pasar Peunayong tetap memiliki semangat yang 

tinggi dalam menjual hasil  dagangnya pada usia yang semakin 

bertambah, salah satu tujuannya adalah untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga. Para pedagang di pasar tersebut menjual 
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beberapa macam dagangannya seperti sayuran, ikan dan daging 

ayam.  

2) Distribusi Responden Pedagang Berdasarkan Lama 

Berjualan: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berjualan 

No. Lama Berjualan  
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 30 Tahun 2 13,33 

2 17 Tahun 5 33,33 

3 16 Tahun 1 6,66 

4 13 Tahun 5 33,33 

5 12 Tahun 2 13,33 

Jumlah 15 100% 

Sumber: Data primer diolah pada tanggal 23 Desember Tahun 2018. 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa lama usaha 

seorang pedagang di pasar Peunayong Banda Aceh yaitu  30 Tahun 

sebanyak  2 orang atau 13.33% , lama usaha 17 Tahun 5 orang atau 

33.33% dan 16 Tahun 1 orang atau 6.66%, lama usaha 13 Tahun 5 

orang atau 33.33%, serta lama usaha 12 Tahun adalah 2 orang atau 

13,33%. 

 Dengan demikian para pedagang Peunayong yang menjual 

dagangannya berkisaran pada lama usahanya yaitu 30 Tahun 

sebanyak 2 orang.  
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3)  Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.5  

Tingkat Pendidikan 

No. 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 SD 3 20 

2 SMP - - 

3 SMA 11 73,33 

4 S1 1 6,66 

Jumlah 15 100% 

 Sumber: Data primer diolah pada tanggal 23 Desember Tahun 2018. 

 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa para 

pedagang memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 3 orang atau 

20%, selain itu tingkat SMP (-), responden yang memiliki tingkat 

pendidikan  SMA terbanyak  yang berjumlah 11 orang atau 

73.33%, serta S1 dengan jumlah 1 orang atau 6.66%.  

4) Hasil wawancara para pedagang di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 

 Adapun hasil wawancara dengan para pedagang yaitu, salah 

seorang pedagang ikan yang  bernama Bapak AW yang menjual 

hasil dagangannya selama 10 tahun. Beliau mulai berdagang 

setelah menyelesaikan bangku SMA, yang kini berusia 36 tahun. 

Dari hasil dagangan tersebut beliau menghidupi kebutuhan 

keluarganya.  Pada setiap harinya hasil dagangannya habis laku 
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terjual, namun tidak semua hasil dagangnnya terjual seperti yang 

diharapkan. Oleh karena itu apabila ikan tersebut tidak laku terjual 

akan dijual untuk keesokan harinya dan diberi es agar dapat 

bertahan lama. Dalam hasil wawancara tersebut beliau memberikan 

paparan bahwa, “Saya berjualan ikan ini sudah 17 tahun lamanya, 

kadang-kadang ikannya laku terjual, namun ada juga tidak laku. 

Ikan sisa tersebut saya jual lagi untuk besoknya supaya tidak rugi. 

Namun saya beri es dan garam agar ikannya bertahan lama, ikan 

yang diberi es akan bertahan 2-3 hari, tapi apabila ikannya 

berubah warna tetap saya jual supaya saya tidak rugi”. Serta 

seorang pedagang Ikan bernama bapak AJ yang berusia 30 Tahun, 

beliau telah berjualan di pasar ikan kurang lebih 12 Tahun. Pada 

hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa, “Ikan yang dijual 

terkadang laku semua, namun ada yang tidak laku terjual. Ikan 

tersebut saya beri es agar bertahan lama, kadang-kadang kalau 

ikannya tidak laku saya bawa pulang dan saya jadikan ikan asin, 

karena ikan asin mahal harganya” (wawancara dengan bapak AJ 

pada hari Minggu tanggal 23 Desember 2018).  

 Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa, bapak AW 

sendiri, beliau tetap menjual dagangannya meskipun barang 

dagangnnya mengalami perubahan warna, dengan maksud agar 

daganganya tidak rugi. Namun di sisi lain bagi bapak AJ, barang 

dagangannya tersebut apabila tidak laku terjual maka akan diolah 

untuk dijadikan sebagai ikan asin agar bisa dijual kembali.  
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Di sisi lain para pedagang sayur yang bernama Ibu RN yang 

berusia 70 tahun. Beliau mulai merintis jualannya pada tahun 1978. 

Ibu RN menjual berbagai macam sayuran. Dalam melakukan 

aktivitas jualannya tersebut, beliau memaparkan bahwa “Saya 

sudah lama berjualan di sini sebelum tsunami 2004. Saya menjual 

berbagai macam sayuran, dari jualan ini saya mencukupi 

kebutuhan hidup keluarga saya, kadang-kadang dagangan saya ini 

laku, kadang tidak laku terjual. Tetapi apabila sayurannya tidak 

laku hari ini saya jual lagi untuk besoknya, kalau layu tetap saya 

jual lagi, kalau saya tidak jual lagi, nanti saya rugi”. 

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan bapak 

AD yang berjualan sebagai pedagang ayam dan telah melakukan 

usaha jualannya selama kurang lebih 13 Tahun, dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dalam melakukan 

proses dagangannya, beliau menyatakan bahwa “Saya berjualan di 

sini sudah 13 tahun, kalau ayamnya laku ya Alhamdulillah, kadang 

kalau ayamnya tidak laku kami simpan, supaya ayamnya bertahan 

dan saya berikan es. Ayamnya akan bertahan dalam es selama 2-3 

hari. Kami hanya menerima ayam ini dari atasan sana, kalau ada 

ayamnya berubah warnanya sedikit ya kami jual, karena kami 

terima ayam dari atasan. Tetapi ayamnya di sini bagus, tidak 

menggunakan apa-apa” ujarnya. (wawancara, hari Kamis tanggal 

27 Desember 2018). 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan 

bahwa para pedagang masih kurangnya memperdulikan barang 
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dagangannya sehingga mengabaikan kepentingan masyarakat 

sekitar. Dalam bukunya M. Ali Hasan yang menjelaskan salah satu 

syarat sah jual beli yaitu terhindar dari cacat seperti barang yang 

diperjualbelikan tidak jelas, baik jenis, kualitas dan kuantitasnya. 

Dalam hukum fikih jual beli, dijelaskan bahwa apabila seorang 

penjual menipu saudara sesama muslim yaitu dengan cara menjual 

barang dagangan yang di dalamnya terdapat kecacatan barang dan 

tidak diberitahukan kepada para pembeli maka cara jual beli yang 

demikian itu adalah tidak dibolehkan karena mengandung 

penipuan, pemalsuan dan pengkhianatan dan jual beli tersebut 

dikatakan sebagai jual beli gharar (penipuan). Salah satunya 

seperti yang dilakukan oleh sebagian para pedagang di pasar 

Peunayong yang masih menjual ayam yang berubah warna, 

sehingga jual beli yang demikian itu tidak sesuai dengan etika 

bisnis Islam. Di mana dari Hakim bin Hizam r.a ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan 

khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) 

selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan 

menampakkan dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual 

beli dan bila menyembunyikan dan berdusta maka akan 

dimusnahkan keberkahan jual belinya”. (Diriwayatkan oleh 

Bukhari dalam kitab ke-34 kitab jual beli bab ke-19). 

 

Di sisi lain bagi pedagang bapak BK yang berusia 50 

Tahun, beliau berjualan ayam pada Tahun 2006. Dari hasil 

wawancara tersebut beliau menyatakan bahwa, “dari hasil 

penjualan ini saya tidak menentu, namun barang dagangan saya 
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ini sering habis karena saya tidak banyak ambilnya dari atasan. 

Kadang-kadang kalau ayamnya tidak laku terjual saya 

kembalikan”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa, 

beberapa para pedagang ayam tetap menjual hasil dagangannya 

meskipun barang tersebut mengalami perubahan warna, namun 

sebagian para pedagang ada yang memilih untuk tidak menjual dan 

dikembalikan kepada atasannya. Dalam menjaga kualitas barang 

yang diinginkan oleh masyarakat, seharusnya para pedagang lebih 

mengedepankan barang dagangnnya untuk menjaga kepuasan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup, serta lebih 

memperhatikan kondisi barang yang ingin diperjualbelikan. 

 

2.3).  Hasil wawancara para pembeli di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 

Adapun dari hasil wawancara pembeli di Pasar Peunayong 

kepada salah seorang pembeli bernama ibu M yang berusia 56 

Tahun. Beliau memberikan paparan bahwa, “Setiap harinya saya 

belanja di sini, karena barang-barang di sini semuanya ada dan 

kebutuhan yang saya inginkan juga ada. Saya juga merasa senang 

berbelanja di sini, tapi ada beberapa pedagang yang kurang 

ramah dalam melayani pembeli. Jadi saya kadang-kadang kurang 

puas. Kadang kalau pedagangnya kurang ramah saya takut dan 

tidak mau belanja di tempat tersebut. Jadi saya beralih untuk 

mencari pedagang lain” (wawancara, hari Kamis tanggal 29 

Desember 2018 Jam 10.00). 
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 Namun di sisi lain bagi para pembeli lainnya yaitu ibu Y 

yang berusia 42 Tahun. Pada setiap paginya beliau berbelanja di 

pasar tersebut, baginya pasar Peunayong adalah pasar yang menjual 

berbagai macam kesegaran barang, seperti sayuran, ikan dan 

lainnya. Namun tidak semua barang tersebut segar seperti yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut ibu IS 

menyatakan bahwa “Saya suka berbelanja di pasar ini karena 

banyak pilihan. Tapi ada juga pada saat saya membeli ikan, namun 

ikannya sebagian ada yang tidak bagus dan ada yang bagus, 

karena saya liat sampai di rumah ikannya kurang, kadang-kadang 

ikan yang saya dapat ada yang dicampur. Ikan di pasar ini banyak 

pilihannya, tapi terlalu mahal juga, kadang ekonomi keuangan 

saya tidak cukup. Jadi untuk kedepannya saya berharap untuk 

harga ikan dikurangi agar tidak terlalu memberatkan.” 

 Adapun dari hasil wawancara para pembeli lainnya yaitu 

Ibu DW yang merupakan masyarakat dari desa lain. Beliau 

memberikan paparan bahwa, “Saya suka membeli sayuran dan 

dagangan lainnya di pasar ini. Namun apabila saya membeli 

sayuran ada sebagiannya para pedagang menjual sayuran yang 

sudah layu dan sayur tersebut dijual dengan harga yang sama. 

Seharusnya karena barangnya layu ya dikurangi. Tetapi ini tidak 

dikurangi lagi”. 

 Berdasarkan dari keterangan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa praktik yang dilakukan oleh para pedagang 

belum sesuai dengan syariah, salah satunya terjadi 
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ketidaknyamanan bagi para pembeli dalam berbelanja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup ekonominya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pedagang tersebut tidak jujur dalam menjual 

barang dagangannya, di mana dapat dilihat dari hasil wawancara 

para pembeli diatas dan seharusnya para pedagang lebih 

memperhatikan tingkat barang dagangannya dan menjaga kualitas 

barang yang dimiliki untuk mempertahankan kepuasan konsumen.  

 

4.2.2 Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Di Pasar 

Tradisional Peunayong Banda Aceh 
 

Pasar tradisional Peunayong merupakan pasar yang berada 

di kecamatan Kuta Alam Banda Aceh yang menjadi pusat 

pembelanjaan bagi masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi. Pasar ini dikelola oleh UPTD pasar di wilayah kota 

Banda Aceh yang diketuai oleh Bapak Marsyuddin. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, yang paling utama adalah masyarakat 

sekitar sangat menikmati proses pembelanjaan yang memberikan 

kemudahan dan kebutuhan yang diinginkan. Mekanisme transaksi 

yang dijalankan di pasar tradisonal Peunayong yaitu menggunakan 

transaksi tawar menawar antara para pembeli dan para pedagang 

dengan kerelaan antar kedua belah pihak. Selain itu, dalam 

berbelanja para pembeli dapat secara langsung melihat dan 

menyentuh barang yang diinginkan. 

Adapun bentuk transaksi dalam penjualan bagi para 

pedagang dan pembeli adalah menggunakan secara cash (tunai). 
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Sehingga transaksi yang dijalankan dapat memberikan kemudahan 

antara keduanya.  

4.2.3 Analisis penerapan etika bisnis Islam di pasar tradisonal 

Peunayong Banda Aceh 
 

 Dalam dunia pasar selalu adanya aktivitas perdagangan 

yang harus diperhatikan, yaitu tentang etika dalam berdagang 

khususnya bagaimana dalam perdagangan Islam. Pemahaman para 

pedagang mengenai kejujuran dalam menjalankan usahanya harus 

diterapkan, karena kejujuran merupakan kunci utama. Namun pada 

kenyataannya masih adanya para pedagang yang hanya sekedar 

mencari keuntungan saja dan tidak memperhatikan bagaimana etika 

dalam berdagang.   

 Pasar Peunayong merupakan pasar tradisional yang menjual 

berbagai macam kebutuhan bagi masyarakat. Selain sebagai tempat 

untuk mendapatkan barang yang diinginkan, juga pasar tersebut 

menjadi andalan bagi masyarakat dalam berbelanja. Praktik etika 

bisnis yang dijalankan dalam transaksi jual beli belum sepenuhnya 

dirasakan oleh masyarakat. Seperti yang dirasakan oleh para 

pembeli, sebagian di antaranya masih menemukan barang yang 

tidak sesuai dengan keinginan mereka yang salah satunya adalah 

hasil dari wawancara para pedagang yang menemukan ikan yang 

kurang bagus dicampur dengan ikan yang bagus. Selain itu 

kurangnya keramahan dalam melayani konsumen sehingga menjadi 

salah satu faktor para pedagang yang menjadi sorotan masyarakat. 

Pertimbangan lainnya adalah masih tingginya harga barang yang 
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menjadi kekhawatiran masyarakat sekitar, dikarenakan ekonomi 

masyarakat yang terkadang tidak stabil. Oleh karena itu dalam 

melakukan transaksi penjualan, Islam mengharuskan berbuat adil 

untuk memperoleh keberkahan dari Allah SWT. Hal ini sesuai 

dengan Firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Maidah ayat 8: 

                     

                          

             

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena 

Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. 
 

Berdasarkan dari ayat di atas menjelaskan bahwa dalam 

melakukan aktivitas dunia perdagangan maupun bisnis, kita sebagai 

manusia dianjurkan untuk selalu berlaku jujur dalam menjalankan 

kegiatan serta menjauhi segala penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi. Apabila seorang pedagang menerapkan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam, maka seseorang tersebut menempatkan dirinya dalam 
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melakukan praktik kejujuran dan berpegang teguh yang sesuai 

dengan etika Islam.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di pasar 

tradisonal Peunayong Banda Aceh, dimana penulis menganalisis 

bagaimana penerapan etika para pedagang dalam melakukan 

transaksi jual beli yang ditinjau dari prinsip etika bisnis Islam yaitu: 

1. Prinsip Kesatuan (Tauhid) 

Kesatuan sebagaimana dalam konsep tauhid yang 

memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik 

dalam bidang ekonomi, politik dan sosial. Selain itu prinsip tauhid 

juga dapat diartikan sebagai manusia yang benar-benar tunduk, 

patuh dan berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi 

kehendak-Nya. Adapun prinsip tauhid yang ditunjukkan dari hasil 

wawancara kepada pedagang ikan bapak RD yaitu: 

“Saya selalu mengutamakan niat ibadah dalam melakukan 

suatu usaha yang saya jalankan. Karena usaha berdagang ini 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga saya dan niatnya karna 

Allah dan supaya dalam menjalankan usaha tentunya untuk 

memperoleh keberkahan”.   

Para pedagang lebih mementingkan aturan-aturan Al-Quran 

dan tidak akan menunda atau melalaikan tugasnya kepada Allah, 

karena apabila pedagang yang mentaati aturan yang sesuai dengan 

bisnis Islam maka dalam melakukan aktivitasnya akan memperoleh 

keberkahan dari Allah SWT. Maka dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa para pedagang sebagiannya telah menjalankan 

prinsip Kesatuan (Tauhid). 

Sedangkan menurut bapak BK, beliau mengatakan bahwa 

“Kalau sudah waktunya azan saya tinggalkan dagangan ini. Tetapi 

kadang-kadang kalau ada para pembeli yang mau  membeli 

barang dagangan saya, saya layanin pembeli dulu. Apabila selesai 

semua baru saya salat”. 

Adapun dari keterangan di atas maka dapat dikatakan 

bahwa, dalam setiap kegiatan yang dilakukan harus dengan niat 

karena Allah, agar rezeki yang diperoleh setiap manusia 

mendapatkan suatu keberkahan. Namun ketika waktu datangnya 

salat, masih banyaknya para pedagang yang lalai dan melanjutkan 

transaksi dagangannya, sebaiknya para pedagang untuk dapat 

meninggalkan aktivitas jual beli yang dilakukan dan melaksanakan 

ibadah dengan tepat waktu. Dalam Al-Quran surat Al-Jumu’ah ayat 

10 menyatakan bahwa: 

                    

             

Artinya:  

 “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarlah kamu di 

muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung.”  
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 Allah SWT memuji terhadap hambanya yang 

menggabungkan antara mencari rezeki dengan jual beli dan ibadah. 

Dalam hal ini jual beli tidak melalaikan seseorang dalam beribadah 

kepada Allah. Sifat-sifat kaum muslimin adalah mereka yang 

dalam melakukan penjualan dan pembelian tetap mengutamakan 

ibadah misalnya meninggalkan segala bentuk aktivitas dan 

menjalankan ibadah kepada Allah. Perdagangan yang dilakukan 

dengan cara jual beli atau yang lainnya berupa pekerjaan yang 

dihalalkan dan sesuatu yang dicari oleh syara’, karena dapat 

mendatangkan manfaat yang besar bagi manusia dan masyarakat. 

Sebagaimana Hadis yang berbunyi:  

هَدَاءِ التَّاجِرُ الصَّدُوْقِ الَأمِيْنُ مَعَ  يْنَ, وَالصَّدِيْقِيْنَ, وَالشُّ النَّبِي ِّ  

Artinya:   

 “Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya (di surga) akan 

bersama dengan para Nabi, orang-orang yang jujur dan 

para syuhada. (HR. Turmudzi dengan status hasan sahih). 

 

 Maksud dari hadist di atas menyatakan bahwa para 

pedagang yang menjual dan membeli dengan cara yang jujur dan 

benar maka akan bersama dengan mereka pada hari kiamat. Sesuai 

dengan Hadis Rasulullah SAW menjelaskan bahwa “jual beli yang 

baik dan pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri” (HR. 

Ahmad dan Thabrani). Selain itu Nabi SAW bersabda:  
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نَا، بُ وْرِكَ لَهُمَا فِيْ بَ يْعِهِمَا، وَإنْ   لْعَانِ باِلْخِيَارِ مَا لَمْ يَ تَ فَرَّقاَ، فإَِنْ صَدَقَا وَبَ ي َّ ََ

فَقٌ عَلَيه(كَتَمَا وكََذَباَ، مُحِقَتْ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَا )مُ  ت َّ  

Artinya: 

 “Penjual dan pembeli (mempunyai hak) khiyar selama 

mereka belum pisah. Kemudian jika mereka benar dan jujur 

maka mereka diberkati dalam jual belinya. 

 

 Oleh sebab itu jual beli yang dilakukan dengan kejujuran 

dan kebaikan adalah pekerjaan yang paling utama. Sedangkan jual 

beli yang dilakukan dengan kebohongan, pengkhianatan, 

pemalsuan dan tipu daya adalah pekerjaan yang paling buruk yang 

di mana Rasuullah SAW bersabda “Sesungguhnya para pedagang 

akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan durhaka, kecuali 

orang yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur.” (HR. 

Turmudzi dengan status hadis hasan).  

2. Prinsip Keseimbangan 

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam 

melakukan aktivitas bisnis serta melarang kecurangan atau berbuat 

zalim. Rasulullah diutus Allah untuk membangun keadilan, 

sehingga apabila seseorang berbuat adil dalam bisnis dagangannya 

maka akan memperoleh kesejahteraan dalam hidupnya dan 

kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang. Prinsip 

keseimbangan (Equilibrium) yang berisikan ajaran keadilan 

merupakan salah satu prinsip dasar harus dipegang oleh siapapun 
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dalam kehidupannya. Prinsip perilaku adil sangat menentukan 

perilaku seseorang, di mana salah seorang pedagang yang bernama 

ibu EK yang berusia 35 Tahun, beliau memaparkan bahwa “Saya 

akan memberitahukan kepada pembeli tentang dagangan saya 

yang kurang bagus, misalnya ada sayuran yang sudah layu atau 

bawang yang kurang bagus. Tujuan saya agar pembelinya percaya 

dengan saya dan bisa menjadi langganan di tempat saya”. 

Dalam keseimbangan perlu adanya adil dalam melakukan 

aktivitas, tetapi celakanya bagi mereka yang berbuat kecurangan 

yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

menerima untuk dipenuhi, namun apabila menakar atau 

menimbang untuk orang selalu dikurangi. Oleh karena itu para 

pedagang agar melakukan proses dagangannya untuk dapat 

menakar dan menimbang dengan benar, sebagaimana Allah SWT 

berfirman: 

                           

       

Artinya:  

 “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
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 Dari Kandungan ayat diatas dapat di pahami bahwa, dalam 

setiap usaha yang kita lakukan untuk dapat menyempurnakanlah 

setiap takaran dalam aktivitas perdagangan, dengan tujuan agar 

dapat terpenuhinya setiap hak atau milik seorang pembeli. Maka 

dengan demikian menurut peneliti perilaku para pedagang sudah 

sesuai dengan keseimbangan, namun ada beberapa diantaranya para 

pedagang yang tidak menjalankan prinsip keseimbangan. 

3. Prinsip Kehendak Bebas 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam etika bisnis 

Islam, namun kebebasan tidak merugikan kepentingan kolektif. 

Kepentingan tersebut tidak adanya batasan pendapatan bagi 

seseorang dalam bekerja. Dalam Islam kehendak bebas mempunyai 

tempat tersendiri dikarenakan kebebasan tersebut sudah ada sejak 

manusia itu dilahirkan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan kepada Ibu AT pedagang sayur yang berumur 30 Tahun, 

beliau menyatakan bahwa “Saya juga memberi kebebasan kepada 

para pembeli dalam menawar harga, namun tetap sewajar dengan 

harganya, kalau terlalu murahkan kan saya rugi juga, yang 

penting pembeli saya nyaman belanja di tempat saya. Intinya 

pembeli dan saya sama-sama setuju dengan harga tersebut”. 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui 

bahwa, penerapan etika Islam yang dilihat dari prinsip kehendak 

bebas telah diterapkan dengan baik di Pasar Peunayong Banda 

Aceh. Dalam hal ini terlihat jelas bahwa para pedagang tetap 

memberikan kebebasan dalam proses penawaran namun tidak 
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merugikan sebelah pihak, dalam artian harga yang ditawar dalam 

batasan tertentu dan keduanya sama-sama rela. Selain itu menurut 

etika bisnis Islam, setiap para pelaku bisnis dalam berdagang 

hendaknya tidak semata-mata bertujuan mencari keuntungan 

sebesar-besarnya, akan tetapi yang paling penting adalah mencari 

keridhaan dan mencapai keberkahan atas rezeki yang diberikan 

oleh Allah SWT.  

4. Prinsip Tanggung Jawab 

Islam menekankan konsep tanggung jawab dalam 

kehidupan manusia untuk memenuhi tuntunan keadilan dan 

kesatuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan atas 

tindakannya. Menurut Islam, segala aktivitas yang dilakukan 

hendaklah dengan rasa penuh tanggung jawab. Selain itu tanggung 

jawab dalam dunia bisnis sangat dibutuhkan dan ditampilkan secara 

transparan, keterbukaan dan kejujuran dengan tujuan agar bisnis 

yang dijalankan berjalan dengan baik. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan Bapak RD beliau 

menyatakan bahwa “Saya memang menyediakan ikan segar, namun 

kalau sudah beberapa hari tidak laku saya tetap menjualnya. 

Ikannya saya beri es dan garam supaya bisa bertahan 2-3 hari. 

Tetapi ikannya ada sedikit berubah tidak terlalu segar lagi. Jadi 

kalau dalam tanggung jawab tergantung kondisi ikannya, kalau 

bisa masih dijual kenapa tidak”. 

 Adapun data yang peneliti dapatkan bahwa sebagian para 

pedagang tetap menjual ikan yang kurang bagus dan memilih untuk 
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tetap menjual barang tersebut, jadi para pedagang masih kurangnya 

tanggung jawab dalam melakukan penjualannya. Tanggung jawab 

yang dimiliki para pedagang belum sepenuhnya diterapkan, 

sehingga munculnya kesempatan bagi para pedagang dalam 

melakukan kecurangan. Namun di sisi lain apabila hasil 

dagangannya tidak laku terjual, para pedagang mengolah kembali 

ikan tersebut untuk dijadikan dalam bentuk lain, salah satunya 

seperti dijadikan sebagai ikan asin agar lebih bermanfaat.  

 Berbagai kecurangan terjadi di dalam pasar, yang salah 

satunya adalah faktor yang memotivasi para pedagang dalam 

memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dan cenderung 

mengabaikan kepuasan masyarakat. Tanggung jawab dalam artian 

bisnis yang dilakukan harus ditampilkan secara keterbukaan, jujur 

dan tidak adanya penipuan dalam segala kegiatan yang dilakukan. 

Sehingga setiap pedagang harus bertanggung jawab dalam 

menyediakan barang  dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

lainnya. Tanggung jawab harus dimiliki oleh para pedagang dalam 

menjalankan bisnis, karena tanggung jawab merupakan suatu 

prinsip dinamis yang berhubungan dengan perilaku manusia. 

Menurut Sayyid Qutub Islam mempunyai prinsip pertanggung 

jawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan ruang 

lingkupnya.  

5. Prinsip Kebenaran, Kebajikan dan Kejujuran 

 Konteks bisnis kebenaran dimaksudkan yaitu sebagai niat 

dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi) proses 
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mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun 

dalam proses upaya untuk menetapkan keuntungan. Prinsip ini juga 

mengajarkan seseorang dalam menjalankan aktivitas dagangannya 

untuk dapat memberikan manfaat kepada orang lain yang salah 

satunya dengan memiliki prinsip kejujuran, kebajikan yang 

dilakukan dengan kemurahan hati kepada orang lain, jujur dalam 

berdagang, tidak berbuat kecurangan dan memberikan tenggangan 

waktu kepada pembeli. Adapun hasil wawancara yang peneliti 

dapatkan yaitu “Bagi saya sendiri kejujuran itu penting dalam 

berdagang, saya akan memberi tahu kepada pembeli kalau sayur 

saya sudah 2 hari. Kadang juga saya kasih lebih untuk pembeli 

langganan saya. Tapi ada juga saya tidak menerapkan, misalnya 

saya ambil sayuran sama orang lain kan modal saya disitu. Jadi 

kalau keadaan sayurnya sudah lebih beberapa hari ya tergantung 

pembelinya beli, tapi harganya tetap sama. Karna modal saya kan 

disitu. Kalau saya terapkan kejujuran ini kan nanti bagaimana 

dengan dagangan saya”.  

 Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa, penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli yang 

dilakukan oleh para pedagang belum sepenuhnya menjalankan 

prinsip etika yang sesuai dengan bisnis Islam. Selain itu kurangnya 

keramahan para pedagang yang membuat pembeli menjadi tidak 

nyaman. Jika ditinjau dari ke lima prinsip etika bisnis Islam yaitu 

prinsip kesatuan, prinsip keseimbangan serta kebebasan sudah 

diterapkan dengan baik oleh para pedagang. Namun dapat dilihat 
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dari prinsip tanggung jawab dan prinsip kebenaran, kebajikan dan 

kejujuran belum sepenuhnya dijalankan oleh para pedagang dan 

lebih mementingkan keuntungan semata. Sedangkan dalam Islam 

kejujuran yang paling utama diterapkan dalam aktivitas bisnis yang 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam.  

4.2.4 Pengetahuan Praktik Etika Bisnis Islam Pada Pedagang 

Di Pasar Tradisonal Peunayong Banda Aceh 

Suatu bisnis diciptakan untuk menghasilkan barang dan 

jasa, sehingga dalam mencapai kemakmuran manusia perlu adanya 

suatu usaha dan tenaga dalam memenuhi kebutuhan hidup, dengan 

kata lain pengaruh perkembangan masyarakat ditentukan oleh 

pengetahuan yang dimiliki dalam menentukan baik, buruk benar 

dan salah dalam berbisnis. Pengetahuan memberikan pengaruh 

penting dalam melakukan aktivitas bisnis perdagangan dengan 

tujuan agar kegiatan bisnis dapat memperoleh keuntungan yang 

ingin dicapai, yang sesuai dengan bisnis Islam.  

Dalam memberikan kepuasan bagi konsumen, para 

pedagang di Pasar Peunayong melakukan berbagai cara untuk 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun dalam 

menjalankan kegiatan bisnis, para pedagang mengetahui bagaimana 

bisnis yang sesuai dengan Islam tetapi sebagian para pedagang ada 

yang menjalankan praktik etika bisnis dan ada yang tidak. 

Pemahaman etika bisnis Islam yang dimiliki oleh para pedagang 

belum sepenuhnya diterapkan, sehingga masih banyaknya celah 

bagi para pedagang dalam melakukan kecurangan untuk 
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memperoleh keuntungan yang diinginkan. Dari hasil penelitian 

yang peneliti lakukan bahwa para pedagang tetap memperjual 

belikan dagangannya meskipun dalam kondisi barang yang kurang 

baik dan mengabaikan pentingnya nilai-nilai Islam. Kurangnya 

tingkat pengetahuan bagi para pedagang yang disebabkan salah 

satu faktor pendidikan yang rendah sehingga menyebabkan 

minimnya kesadaran dan keyakinan dalam menjalankan bisnis 

yang telah dianjurkan dalam berdagang. Oleh karena itu dari hasil 

penelitian yang peneliti dapatkan bahwa, pengetahuan yang 

dimiliki oleh para pedagang dalam menjalankan praktik etika bisnis 

Islam di Pasar Peunayong masih kurang memperdulikan atau 

memperhatikan nilai-nilai etika yang sesuai dengan bisnis Islam 

dan kurangnya tingkat kepedulian kepentingan pihak lain terutama 

bagi para konsumen itu sendiri.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang di pasar 

tradisional Peunayong adalah sebagai berikut: 

1. Etika bisnis Islam adalah ilmu tentang apa yang baik dan 

apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral atau 

akhlak yang bertujuan untuk mendidik moralitas manusia 

dalam perdagangan yang meliputi baik perdagangan barang 

maupun perdagangan jasa yang mengacu pada Al-Quran 

dan Hadis. 

2. Berdasarkan hasil penelitian di pasar tradisional Peunayong  

yang diperoleh, di mana para pedagang belum sepenuhnya 

menjalankan prinsip etika yang sesuai dengan bisnis Islam. 

Selain itu kurangnya keramahan bagi para pembeli sehingga 

kenyamanan yang dirasakan menjadi berkurang dalam 

membeli suatu barang. Hal ini terlihat dari jawaban para 

pembeli yang kurang puas terhadap pelayanannya.  Di sisi 

lain hanya beberapa prinsip etika bisnis Islam yang 

dijalankan yang sesuai dengan ajaran agama Islam, seperti 

mereka yang lebih mengutamakan niat ibadah kepada Allah 

dan jujur dalam menawarkan barang yang di perdagangan.  
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis sampaikan, dengan tujuan 

untuk memberikan masukan atau manfaat kepada pihak lain. Salah 

satunya untuk lebih menjalankan etika bisnis Islam khususnya bagi 

para pedagang di pasar tradisional Peunyong, untuk dapat 

memperhatikan bagaimana kondisi barang dalam melakukan proses 

perdagangan, serta bagi para pedagang lebih mengutamkan sikap 

yang ramah kepada pembeli dan meningkatkan tingkat kejujuran 

dalam berdagang agar terhindar dari segala penyimpangan yang 

tidak diinginkan dan menjalankan nilai-nilai etika yang sesuai 

dengan Islam. selain itu untuk lebih memperhatikan bagaimana 

cara memperoleh keuntungan karena apa yang mereka lakukan 

bukan hanya sekedar di dunia saja namun juga di akhirat.  
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 

PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM 

TRANSAKSI JUAL BELI PADA PEDAGANG DI 

PASAR TRADISIONAL PEUNAYONG BANDA ACEH 

A. Daftar pertanyaan untuk pedagang di Pasar 

Peunayong Banda Aceh 

- Nama 

- Umur 

- Alamat 

- Pendidikan Terakhir 

 

a).  Kesatuan (Tauhid/Unity) 

1.  Apakah pada saat berkumandang azan, anda 

meninggalkan dagangan anda atau anda 

melanjutkan kegiatan tersebut? 

2. Bagaimana sikap anda apabila datanganya waktu 

shalat namun para pembeli terus berdatangan, apa 

tindakan anda ? 

 

b).  Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 

1.  Apakah anda memperhatikan kualitas barang 

dagangan anda? 

2. Bagaimana tanggapan anda jika ada pembeli 

mengaku tidak puas terhadap kuantitas barang 

dagangan anda? 

3. Bagaimana keseimbangan harga pasar terhadap 

harga jual barang dagangan anda? 

 

c).  Kehendak bebas (Free Will) 

1. Bagaiman cara anda dalam melayani para pembeli 

pada saat proses perdagangan? 

2. Apakah anda memberi kebebasan terhadap pembeli 

untuk harga yang akan ditawarkan? 
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d). Tanggung Jawab 

1. Apakah anda menjual barang yang masih layak 

untuk di jual belikan? 

2. Bagaimana pendapat anda terhadap kualitas barang 

dagangan anda? Dan apa yang anda lakukan ketika 

barang dagangan anda dalam kondisi yang kurang 

baik? 

 e). Kebenaran, Kebajikan dan Kejujuran 

 1. Bagaimana menurut anda apabila terdapat barang 

dagangan yang tidak terjual hari ini? 

 2. Apa pentingnya kejujuran bagi anda dalam 

melakukan transaksi jual beli, dan apa tindakan 

anda dalam memberitahukan kepada para pembeli 

tentang barang yang anda jual? 
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FOTO PENELITIAN 

DI PASAR TRADISIONAL PEUNAYONG BANDA ACEH 2018 

1. Berikut ini beberapa foto penelitian di Pasar Tradisonal 

Peunayong Banda Aceh. 

A. PASAR IKAN 

 

Sumber: Wawancara dengan pedagang ikan di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 
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Sumber: Wawancara dengan pedagang ikan di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 
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B. PASAR AYAM 

 

Sumber: Wawancara dengan pedagang ayam di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 

 

Sumber: Wawancara dengan Pedagang ayam di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 
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C. PASAR SAYUR (NASABE) 

 

 

Sumber: Wawancara dengan pedagang sayur di Pasar Peunayong Banda 

Aceh 2018. 
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